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ABSTRAK 
 
Kata Kunci: Agama Islam dan Kesehatan Mental   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam dunia yang modern ini, banyak aktivitas seseorang untuk meraih 
tujuannya. Manusia dalam menghadapi dan mendapatkan kebutuhan hidupnya 
akan bersaing dalam hal apapun itu agar tujuannya dapat terpenuhi baik secara 
lahir maupun batin. Situasi seperti ini memunculkan berbagai macam penyakit, 
baik itu penyakit fisik maupun psikis/hati seperti kelelahan, cemas atau takut, 
stress maupun tekanan yang mengakibatkan adanya gangguan kesehatan mental. 
Agama mewajibkan penganutnya untuk melaksanakan ajarannya secara rutin, 
karena dapat berpengaruh memberikan keyakinan bahwa hidup menjadi lebih 
bermakna. Seseorang yang berpegang teguh kepada agama, apabila mengalami 
kekecewaan, ia tidak akan merasa putus asa dan akan menghadapinya dengan 
tenang dan tabah. Keyakinan-keyakinan seperti inilah yang akan membawa 
seseorang tetap mempunyai kesehatan mental sebab ia terhindar dari rasa cemas, 
depresi dan stress ketika mempunyai masalah. Dalam konteks agama Islam, orang 
yang semakin dekat kepada Allah SWT dengan semakin memperbanyak ibadah 
(mengingat Allah SWT), maka akan semakin tentramlah jiwanya serta semakin 
mampu menghadapi kekecewaan dan kesukaran-kesukaran dalam hidup. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu  
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan 
bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam kepustakaan, misalanya 
berupa buku-buku, catatan-catatan, makalah-makalah, dan lain-lain. Artinya 
permasalahan dan pengumpulan data berasal dari kajian kepustakaan. Hasil 
penelitian dari kontribusi agama Islam terhadap kesehatan mental yaitu: (1) 
ketenangan dan ketentraman jiwa, (2) mengembangkan dan memanfaatkan 
potensi, (3) hidup bermakna dan berbahagia. 
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MOTTO 
                                 
             
Artinya: “Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 
orang-orang mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang 
telah ada). Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, dan Allah Maha 
Mengetahui, Maha Bijaksana.”1 
(QS. al-Fath [48] ayat 4) 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, AL-Qur’an Tajwid Dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2014), h. 511. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Supaya tidak ada kesalahpahaman dalam menginprestasikan terhadap 
makna yang terdapat dalam skripsi ini, maka terlebih dahulu akan penulis 
jelaskan pengertian judul skripsi “Kontribusi Agama Islam Terhadap 
Kesehatan Mental” 
Kontribusi Agama Islam: sumbangan yang mengajarkan segala sesuatu 
dengan baik yang bersumber pada Al-Quran dan hadis untuk membantu 
menghasilkan atau mencapai sesuatu yang sempurna. 
Kesehatan Mental: Terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh antara 
fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara manusia 
dengan dirinya sendiri dan lingkungannya, berlandaskan keimanan dan 
ketakwaan, serta bertujuan mencapai hidup yang bermakna dan bahagia dunia 
dan akhirat. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Perkembangan zaman banyak menimbulkan perubahan dan kemajuan di 
berbagai segi kehidupan dalam masyarakat. Dampak dari perkembangan 
teknologi dan pengetahuan alam yang cepat pada abad sekarang ini telah 
menyebabkan hidup semakin sulit, ketat, dan kompleks. Sehingga 
menimbulkan dampak bagi kesehatan mental. 
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2. Kesehatan mental mempunyai daya tarik yang baik untuk orang-orang yang 
belum mengetahuinya. Dan tidak semua orang mengetahui bagaimana 
kesehatan mental yang sesungguhnya. 
3. Penulis mempunyai ketertarikan untuk mengetahui upaya dalam Agama 
Islam dapat memberikan kontribusi yang baik bagi kesehatan mental 
seseorang. 
C. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman banyak menimbulkan perubahan dan kemajuan di 
berbagai segi kehidupan dalam masyarakat. Akibat perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat pada banyak kehidupan, seperti 
aspek sosial, ekonomi dan industri, kehidupan religius pun mengalami 
kemajuan atau perubahan. Pada sisi lain, kelihatan juga bahwa perkembangan 
yang pesat itu mengakibatkan adanya perubahan besar dalam tuntutan 
kehidupan saat ini. 
Dalam era globalisasi ditandai adanya kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari seseorang yang serba digital dan otomatis. Di era ini memudahkan 
kehidupan seseorang modern untuk menjalin hubungan. Perkembangan era 
globalisasi ini ditandai dengan perkembangan teknologi komunikasi, 
informasi, dan perubahan gaya hidup seseorang. 
Dalam dunia yang modern ini, banyak aktivitas seseorang untuk meraih 
tujuannya. Manusia dalam menghadapi dan mendapatkan kebutuhan hidupnya 
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akan bersaing dalam hal apapun itu agar tujuannya dapat terpenuhi baik secara 
lahir maupun batin. 
Situasi seperti ini memunculkan berbagai macam penyakit, baik itu 
penyakit fisik maupun psikis atau hati seperti kelelahan, cemas atau takut, 
stress maupun tekanan yang mengakibatkan adanya gangguan kesehatan 
mental. 
Gangguan kesehatan mental merupakan salah satu penyakit psikologis 
yaitu pengaruh dari ketidak sanggupan seseorang dalam menghadapi 
kemajuan yang pesat dalam era modern. Hal ini disebabkan seseorang tidak 
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Penyakit psikis yang 
menggangu kesehatan mental ini tidak membeda-bedakan jenis kelamin, 
status sosial, maupun agama.  
Menurut Kaelber pada tahun 2020 yang merupakan era modern, depresi 
yang merupakan salah datu tanda dari ketidaksehatan mental akan menempati 
urutan kedua penyebab disabilitas.
1
 Pada gangguan mental banyak terjadi pada 
seseorang yang belum berusia 45 tahun dan banyak dialami kepada 
perempuan.
2
 
Kesehatan mental merupakan gangguan yang sering diacuhkan pada 
lingkungan masyarakat. Kesehatan mental juga penting sama dengan 
                                                             
1
 Ghozali, Dewanti, Religiusitas Sebagai Prediktor Terhadap Kesehatan Mental Studi 
Terhadap Pemeluk Agama Islam, Jurnal Psikologi Vol. 6 No. 1 (April, 2011), h. 384 
2
 Zainal Aqib, Konseling Kesehatan Mental (Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 56. 
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kesehatan fisik. Serta banyak hubungannya antara gangguan fisik dengan 
kesehatan mental yang saling mempengaruhi. 
Kesehatan mental adalah masalah yang memerlukan penanganan yang 
serius. Apabila permasalahan itu tidak cepat ditanggapi maka akibatnya 
manusia di era modern ini susah untuk memperoleh kesehatan mental. 
Ketidaksehatan mental yaitu nampak karena ketidakharmonisan dan ketidak 
bahagian seseorang secara sendiri maupun dengan lingkungan sosial. 
Kesehatan mental yaitu terhindarnya seseorang dari keluhan dan gangguan 
mental baik berupa neurosis maupun psikosis (penyesuaian diri dengan 
lingkungan sosial). Kesehatan mental sangat dekat hubungannya dengan 
tuntutan-tuntutan masyarakat yang ia tempati, masalah-masalah hidup yang 
dialami, dan perannya di lingkungan sosial. 
Menurut M. Jahoda, kesehatan mental adalah di mana kondisi seseorang 
yang berkaitan dengan penyusuaian diri dengan aktif dalam menghadapi 
masalah dan mengatasinya dengan mempertahankan stabilitas diri saat 
berinteraksi pada keadaan yang baru serta mempunyai penilaian yang nyata 
tentang kehidupan dan keadaan diri sendiri. 
Kesehatan mental merupakan keadaan batin yang selalu merasa damai, 
tenang dan aman serta adanya keserasian di antara keharmonisan dalam fungsi 
jiwa serta mampu menghadapi permasalahan, mengembangkan potensi dalam 
diri sendiri, sehingga merasakan kebahagiaan dan kepuasan dalam diri 
seseorang. 
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Adanya keharmonisan jiwa yaitu ketika seorang tidak sulit pada saat 
menyelesaikan suatu permasalahan, tidak gelisah dan takut memikirkan masa 
yang akan datang, memiliki pandangan hidup yang realitas, serta tidak adanya 
konflik antara pikiran, perasaan dan tingkah laku. 
Seseorang yang kurang sehat mentalnya yaitu orang merasa gelisah, 
adanya yang mempengaruhi pikiran, cemas, takut, iri hati, sedih, merasa 
rendah diri serta pemarah. Penyakit mental yang terjadi dalam diri seseorang 
diakibatkan dan berasal dari dirinya sendiri. Penyakit mental yang dialami 
seseorang tidak hanya disembuhkan melalui medis tetapi diobati juga dengan 
cara non medis. Salah satunya yaitu dengan agama. 
Adanya pengaruh terapi dzikir dalam meningkatkan ketenangan jiwa pada 
lansia yang menderita hipertensi. Pelatihan dzikir mempunyai pengaruh dalam 
meningkatkan ketenangan jiwa seseorang. Dzikir dapat memberikan perasaan 
tenang pada jiwa, seorang yang sering berdzikir mampu mencegah munculnya 
ketegangan atau stress.
3
 
Allah swt. telah berfirman dalam Al-Quran Surah Ar-Ra’d (13) ayat 28  
                                 
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d [13 ] ayat 28) 
                                                             
3
 Olivia Dwi Kumala, Yogi Kusprayogi, Fuad Nashoro, Efektivitas Pelatihan Dzikir Dalam 
Meningkatkan Ketetnangan Jiwa pada Lansia Penderita Hipertensi, Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 
IV, No.1, Juni 2017. 
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Dalam ayat tersebut diterangkan bahwa individu yang mengingat Allah 
maka hati individu tersebut akan menjadi tenang dan tentram. Ketenangan dan 
ketentraman hati atau jiwa akan membantu individu dalam mengelola emosi. 
Penurunan stres dan kecemasan muncul pada individu yang melakukan dzikir, 
sehingga individu tersebut mengalami ketenangan jiwa. 
Agama adalah pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan 
kekuatan gaib yang harus dipatuhi. Kepercayaan agama yang tinggi akan 
mendapat ketenangan, tenang dan sabar dalam menghadapi masalah. Orang 
yang beriman akan melakukan kewajiban serta hal-hal yang baik untuk lebih 
dekat dengan Allah swt. 
Agama adalah suatu peraturan yang digunakan dalam pedoman hidup 
yang memberikan arah kepada seseorang agar bisa menjalani kehidupannya 
dengan baik serta mendapatkan kebahagiaan. Agama juga meliputi seluruh 
aspek kehidupan yaitu: 
1. Memberikan pelajaran akan adanya balasan dalam melakukan 
perbuatan. 
2. Mewajibkan agar patuh kepada Tuhan dan menjalankan kewajiban 
kepada-Nya 
3. Menjadi awal untuk membentuk akhlakul karimah 
4. Menjadi ajaran dalam berperilaku kepada sesama makhluk hidup.4 
                                                             
4
 Rois Mahfid, Al-Islam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 3. 
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Agama memberikan peraturan-peraturan dalam kehidupan dan memiliki 
aturan-aturan dalam melakukan ibadah. Seorang yang meyakini agamanya, 
apabila mendapatkan suatu masalah sehingga timbul kekecewaan, maka ia 
tidak akan merasa putus asa bahkan akan menghadapi dengan sabar dan 
tenang. Keyakinan seperti hal di atas mengakibatkan seseorang mempunyai 
kesehatan mental yang baik karena ia terhindar dari perasaan cemas, depresi, 
stress. 
Agama tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Manusia 
ternyata memiliki unsur batin yang cenderung menimbulkan untuk patuh 
kepada Dzat yang gaib. Manusia diciptakan Allah swt mempunyai naluri 
beragama yaitu agama tauhid. Agama sebagai fitrah manusia telah 
difirmankan oleh Allah swt. dalam QS. Ar-Rum (30) ayat 30 
                               
                   
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar-Rum [30] ayat 30) 
Dalam agama Islam, seseorang yang dekat kepada Allah swt dengan 
semakin banyak melakukan ibadah, mengingat Allah swt dan melakukan hal-
hal baik sesuai ajaran Islam, akan mengalami ketenangan dan ketentraman  
jiwa serta menciptakan kehidupan yang lebih baik. 
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Pemahaman mengenai fungsi agama tidak bisa terlepas dari tantangan-
tantangan yang dihadapi manusia dan masyarakatnya, tantangan tersebut 
berupa; ketidakpastian, ketidakmampuan, serta keterbatasan, untuk mengatasi 
itu semua orang lari kepada agama memiliki kesanggupan yang definitif 
dalam menolong.
5
 
Pentingnya agama bagi manusia, tidak hanya dilihat agama sebagai 
symbol formalistic bagi penganutnya, tetapi lebih jauh agama sebagai pisau 
analisis terhadap semua problematika kehidupan manusia. Hal ini tampak 
ketika manusia dihadapkan kepada suatu masalah yang bersifat profan tidak 
semuanya dapat diselesaikan dengan unsur materi, tetapi agama juga terlibat 
di dalamnya. 
Bahkan lebih jauh jika persoalan-persoalan itu bersifat psikologis dan 
eskatologis jawaban yang paling substansial adalah agama. Karena agama 
pada dasarnya adalah membicarakan dan mengatur semua lini kehidupan 
manusia. Dengan demikian sesungguhnya manusia tidak dapat memisahkan 
dirinya dengan agama, karena hakikat agama adalah sekumpulan norma dan 
nilai yang sesuai dengan fitrah manusia.
6
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 Mirhan Ani, Agama dan Beberapa Beberapa Aspek Sosial (Yogyakarta: IAIN Antasari Pers, 
2014), h. 97. 
6
 Imam Syafe’I, Manusia, Ilmu dan Agama (Jakarta: Quantum Press, 2008), h. 40. 
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                                     
              
Artinya: “Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, 
agama yang satu, dan aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku. 
Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) menjadikan agama mereka 
terpecah belah menjadi beberapa pecahan. tiap-tiap golongan merasa bangga 
dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing)”. (QS. Al-Mu’minun 
(23) ayat 52-53) 
Islam yang dikenal sebagai agama “rahmatan lil alamin” datang untuk 
kesejahteraan manusia di dunia dan akhirat secara simultan. Karena itu, ajaran 
Islam mencakup segi kerohanian dan segi kehidupan manusia, termasuk di 
dalamnya kesehatan. Jika kita kaji secara mendalam hal-hal yang berhubungan 
dengan kesehatan, maka akan dijumpai arahan-arahan yang mencakup factor 
keturunan, faktor personal hygiene, factor sanitasi, gizi, seks hygiene, mental 
hygiene, kesehatan ibu dan anak, kesehatan kerja dan pemeliharaan orang 
jompo. Islam juga meletakkan dasar-dasar profesi kedokteran, ataupun etik 
terapi yang lain.
7
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kontribusi artinya sebagai uang 
iuran (kepada perkumpulan dan sebagainya) atau sumbangan. Secara lebih 
umum, kontribusi bermakna peran kita dalam keikutsertaan terhadap sesuatu. 
Kontribusi juga bisa diartikan sebagai keikutsertaan, melibatkan diri, atau 
memberi sumbangan (baik uang, tenaga, maupun pikiran). 
                                                             
7
 Ahmad Syauqi Al-Fanjari, Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 
1996), h.vi. 
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Jadi kontribusi agama Islam ialah suatu sumbangan yang mengajarkan 
segala sesuatu dengan baik yang bersumber pada Al-Quran dan hadis untuk 
membantu menghasilkan atau mencapai sesuatu yang sempurna. 
Sejak awal abad kesembilan belas para ahli kedokteran menyadari adanya 
hubungan antara penyakit dengan kondisi dan psikis manusia. Hubungan 
timbal balik ini menyebabkan manusia dapat menderita gangguan fisik yang 
disebabkan adanya gangguan mental dan sebaliknya juga gangguan mental 
dapat menimbulkan penyakit fisik. Di antara faktor mental yang 
diidentifikasikan sebagai potensial dapat menimbulkan gejala tersebut yaitu 
keyakinan agama. 
Agama mempunyai pengaruh yang baik dalam kehidupan manusia, 
termasuk kesehatan mental. Manusia yang berkaitan dengan kesehatan mental 
mempunyai hubungan dengan agama. Orang yang sehat mentalnya ialah orang 
yang dalam rohani atau dalam hatinya selalu merasa tenang, damai, aman, dan 
tenteram. 
Manusia dengan bekal potensi keruhaniaan dalam dirinya, mampu menjadi 
media komunikasi antara hamba dengan Tuhannya, serta dapat pula dijadikan 
sebagai sandaran hidup seseorang, dalam menghayati dan menjalankan 
kehidupan di dunia. 
Mulai dari kehidupan, rezeki, dan kematian. Agama teologi tidak lagi 
terbatas hanya sekedar menerangkan hubugan antara manusia dan Tuhan-Nya, 
tetapi secara tidak terelakkan juga melibatkan kesadaran berkelompok 
11 
 
(sosiologis), kesadaran pencarian asal usul agama (antropologis), pemenuhan 
kebutuhan  untuk membentuk kepribadian yang kuat dan ketenangan jiwa 
(psikologis) bahkan ajaran agama tertentu dapat diteliti sejauh mana 
keterkaitan ajaran etikanya dengan corak pandangan hidup yang memberi 
dorongan kuat untuk memperoleh derajat kesejahteraan hidup yang optimal 
(ekonomi). 
Agama dalam era modern saat ini tidak dapat lagi dedekati dan dipahami 
hanya dengan pendekatan teologis normatif saja. Menurut agama bahwa 
seseorang yang mempunyai keimanan dan tingkat ketakwaan yang baik, maka 
langsung dapat memperhatikan kualitas kesalehan dalam bersosial melalui 
berbagi kepada sesama. Orang yang bertakwa juga senantiasa dapat 
mengontrol emosinya, serta mempunyai sikap pemaaf. 
Dalam hal ini menjelaskan bahwa perilaku keagamaan seseorang yang 
diwarnai dengan beragam ranah kognitif, afektif, dan afeksi akan 
mencerminkan pribadi yang unggul. Karakteristik seseorang yang bertakwa 
yaitu seorang yang apabila lalai melakukan perbuatan ang tidak baik, atau 
mendzalimi diri sendiri, mereka segera bertaubat, memohon ampunan Allah 
swt. Serta tidak akan mengulangi perbuatan keji tersebut.
8
 
Agama sangat penting disegala aspek kehidupan manusia selain itu agama 
juga berperan untuk menenangkan jiwa dan raga. Dengan agama yang kita 
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 Rijal Firdaos, Aplikasi Analisis Faktor Konfirmatori Terhadap Sikap Keberagamaan 
Mahasiswa, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. X No.2, Desember 2016. 
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yakini hidup akan lebih baik dan indah. Dengan agama kita akan lebih bijak 
menyakapi sesuatu. Oleh karena itu agama dibutuhkan oleh setiap manusia. 
Islam adalah solusi. Solusi segala permasalahan di dunia dengan 
kesempurnaan ajarannya. Kesempurnaan ajaran Islam dapat dibuktikan dari 
Al-Quran dan Hadis yang mengatur pola kehidupan manusia. Dalam hal ini 
dapat memberi pengaruh maupun sumbangan terhadap kesehatan mental. 
Untuk tercapainya kebahagian dan ketenangan menjalani kehidupan. 
D. Fokus Penelitian 
Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, maka 
penelitian ini difokuskan bagaimana kontribusi agama Islam dalam kesehatan 
mental dengan metode penelitian library research. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan yaitu bagaimana kontribusi agama Islam terhadap kesehatan 
mental? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kontribusi agama Islam terhadap kesehatan mental. 
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G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dari tulisan ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran dan bahan 
informasi dalam bidang pendidikan agama Islam upaya menambah 
wawasan serta pengetahuan tentang kebutuhan dan hubungan terhadap 
agama serta pengaruh agama pada kesehatan mental. 
2. Manfaat Praktis 
Tulisan ini diharapkan dapat memberikan dan menawarkan langkah 
alternatif dalam proses pembentukan pribadi yang sehat mentalnya. 
14 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Agama 
1. Pengertian Agama 
Agama berasal dari bahasa latin religio yang berarti obligation atau 
kewajiban. Agama dalam Encyclopedia of Philosophy adalah kepercayaan 
kepada Tuhan yang selalu hidup, yakni kepada jiwa dan kehendak Illahi 
yang mengatur alam semesta dan mempunyai moral dengan umat manusia 
(James Martineau). Syahminan Zaini mengatakan ada tiga pendapat 
mengenai asal kata agama: pertama, berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu 
a = tidak, gama = kacau. Jadi agama = tidak kacau. Kedua, berasal dari 
bahasa Sansekerta, asal katanya gam= jalan, kata ini ada hubungannya 
dengan bahasa Inggris (to go), bahasa Jerman (Gehen), bahasa Belanda 
(gaan) yang berarti pergi. Jadi, agama artinya jalan yang harus dipakai 
atau diikuti sehingga dapat sampai ke suatu tujuan yang mulia dan suci, 
interpretasi lainnya agama berasal dari kata a = tidak, dan gam = pergi, 
jadi berarti tidak pergi, tetap di tempat atau diwarisi turun temurun. 
Ketiga, berasal dari bahasa Arab, iqoma kemudian berubah menjadi 
agama.
1
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Rohmalina Wahab, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 2. 
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Sementara pengertian-pengertian yang berkembang agama dapat 
dikatakan ikatan yang kokoh atau kuat yang berupa keyakinan dan dapat 
membawa kepada jalan yang lurus serta menunjukkan kepada suatu tujuan 
untuk mencapai suatu ketegangan dan kemantapan hati serta kebahagian. 
Selanjutnya, Harun Nasution mengatakan bahwa agama berasal dari kata 
religi dan agama berasal dari bahasa Smith berarti undang-undang atau 
hukum. Dalam Bahasa Arab berarti menguasai, menunjukkan, patuh, 
utang, balasan, dan kebiasaaan. 
Religi berasal dari bahasa Latin, artinya mengumpulkan dan membaca. 
Kemudian relegeree berarti mengikat. Adapun agama mengandung arti 
tidak pergi, tetap di tempat, atau diwarisi secara turun temurun. Intisari 
dari semua agama adalah ikatan. 
Sementara itu sebagian orang Barat mendefinisikan agama sebagai 
sekumpulan kewajiban manusia kepada Allah, masyarakat dan kepada 
dirinya sendiri. Ada juga yang mengatakan bahwa agama adalah sejumlah 
kepercayaan dan pesan yang mengarahkan tingkah laku manusia kepada 
Allah, terhadap sesama manusia dan kepada diri sendiri. 
Al-Syihristany dalam kitab ya al-Milal wa al-Nihal sebagaimana 
dikutip oleh Yusuf Musa mengatakan bahwa agama adalah ketaatan serta 
kepatuhan, dan terkadang bisa diartikan sebagai pembalasan dan 
perhitungan (amal perbuatan di akhirat). Sedangkan Al-Tahanwy dalam 
Kasysyaf Istilahat al-Fanun berpendapat bahwa agama adalah istitusi 
16 
 
Tuhan yang mengarahkan orang-orang yang berakal dengan kemauan 
mereka sendiri dengan orang lain maupun dengan Tuhan-Nya.
2
 
Dari pengertian-pengertian menurut para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa agama adalah suatu pedoman atau petunjuk bagi kehidupan 
manusia yang merupakan ikatan yang kuat yang diyakini yang dapat 
membawa umatnya ke jalan yang lurus serta menunjukkan kepada suatu 
jalan untuk mencapai tujuan yang diinginkan yaitu ketenangan, 
kebahagian, serta kemantapan hati. 
2. Sejarah Agama 
Menelusuri sejarah munculnya agama tidak bisa terlepas dari 
keberadaan manusia pertama di planet bumi. Tuhan dalam pandangan 
agama-agama monotheis adalah pencipta manusia pertama. Di dalam Al-
Quran (QS. Al-A’raf [7] ayat 11) kitab yang menjadi rujukan bagi agama 
Islam, menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia yang pertama 
adalah Adam. Selanjutnya sebagai jawaban mengapa Allah menciptakan 
Adam (QS. Al-Baqarah ayat 34) adalah sebagai pengganti atau pemimpin 
(khalifah) dan mengabdi („abd) kepada-Nya (QS. Al-Dzariyat [51] ayat 
56). 
Bersamaan dengan itulah Allah memberikan seperangkat aturan 
bagaimana Adam dan keturunannya bisa menposisikan dirinya sebagai 
khalifah dan sebagai „abd. Dan aturan-aturan itulah yang sesungguhnya 
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 Imam Syafe’I, Manusia, Ilmu dan Agama (Jakarta: Quantum Press, 2008), h. 43. 
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disebut dengan agama, untuk mengatur bagaimana seharusnya manusia 
hidup, baik yang menyangkut persoalan kemanusiaan atau kemaslahatan 
maupun yang berkaitan dengan masalah ketuhanan. 
                                  
              
Artinya: “Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu 
semua, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah 
kepada-Ku. Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) menjadikan 
agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. tiap-tiap 
golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-
masing).” (QS. Al-Mu’minun [23]: 52-53) 
Dalam Al-Quran sebagaimana dikemukakan bahwa agama asal 
mulanya adalah satu yaitu agama tauhid atau monotheis, yaitu sebuah 
agama yang mengajarkan kepada keberadaan Tuhan yang satu, Tuhan 
yang harus disembah, dan Tuhan di mana manusia memohon pertolongan 
dan perlindungan. Tegasnya lagi Tuhan yang dimaksudkan di sini adalah 
sumber dari segala kekuatan yang gaib atau kekuatan supranatural.
3
 
Dalam pendekatan antropologi agama, secara kronologis sejarah 
agama itu berasal sekitar 4000 tahun sebelum Masehi. Masa itu disebut 
sebagai zaman Politesime. Kepercayaan adanya hari akhirat, mayat dibuat 
mumi. Pada 300 tahun SM, berlaku pemujaan bulan. Lahirlah agama 
Hindu, Cheops piramida besar dibangun di Mesir. Baru tahun 2000 SM. 
Lahir monoteisme yang dibawa oleh Nabi Ibrahim. Setelah itu muncul 
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 Imam Syafei, Ibid., h. 44-45. 
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berbagai agama lainnya, yakni Kong Hu Cu (750 SM), Budha (500 SM), 
Kristen (0 M), dan Islam yang membawa ajaran tauhid.
4
 
Menurut Joesoef Sou’eb semua agama yang ada di dunia ini adalah 
berasal dari benua Asia lalu berkembang ke benua Afrika, Eropa, Amerika 
dan benua Australia. Kemudia Sou’eb juga mengatakan jika agama-agama 
itu dibagi menurut asal satu persatunya di Asia adalah sebagai berikut: 
a. Asia Barat: 
1) Agama Yahudi 
2) Agama Kristen 
3) Agama Islam 
b. Asia Tenggara dan Selatan 
1) Agama Zarathudtra 
2) Agama Brahma 
3) Agama Budha 
4) Agama Jaina 
5) Agama Sikh 
c. Asia Timur 
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 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-
prinsip Psikologis (Jakarta: Rajjawali Pers, 2016), h. 11. 
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1) Agama Shinto 
2) Agama Konghuchu 
3) Agama Tao 
3. Rukun Agama 
 َيَع ُالله ًَّيَص ِالله ِهْىُصَس َذْْ ِع ٌسُْىيُج ُِ َْحّ ا ََ َْ ُْ َب : َهاَق ًاضَْ َأ َُْْٔع ُالله ٍَ ِضَس َش ََ ُع ِْ َع ًٍ ْىَ  َثاَر ٌَ َّيَصَو ِٔ ُْ
 َلاَو ،َِشف َّضىا َُشَثأ ُِْٔ َيَع يَُشَ َلا ،ِشْع َّشىا ِداَىَص ُذَْ ِذَش ِباَُِّثىا ِضاََُب ُذَْ ِذَش ٌوُجَس اَُْْ َيَع َعََيط ِْرإ اَّْ ٍِ  ُُٔهِشْعَ  
 ِٔ َُْخَبْمُس ََذَْْصأَه ٌيصو ُٔيع الله ًيص ٍِّ ِبَّْىا ًَِىإ َشَيَج ًَّخَح ،ٌذََحأ  َِْٔ َزِخَه ًَيَع ِٔ ُْ َّفَم َعَضَوَو ِٔ ُْ َخَبْمُس ًَِىإ
 َأ ََذهْشَح ُْ َأ ًُ َلاِصِلإْا : ٌيصو ُٔيع الله ًيص ِالله ُهْىُصَس َهاَقَه ، ًِ َلاْصِلإْا ِِ َع ٍِِّْشبَْخأ ذ ََّ َح ٍُ  اَ  :َهاَقَو َلا ُْ
ىا ٌَ ُْ ُِقحَو ِالله ُهْىُصَس اًذ ََّ َح ٍُ  َُّ َأَو ُالله َِّلاإ ََِٔىإ َُ اَض ٍَ َس ًَ ْىُصَحَو ََةام َّزىا ٍَ ِحُْؤحَو َةَلا َّص    ُِ ِإ َجُْ َبْىا َّجُحَحَو
 َِْلإْا ِِ َع ٍِِّْشبَْخأَه :َهاَق ،ُُٔق ِّذَُصََو َُُٔىأَْض  َُٔى اَْْبِجَعَه ،َجْقَذَص : َهاَق ًلاُْ ِبَص ِٔ ُْ َِىإ َجْعَطَخْصا ُْ َأ : َهاَق ُِ ا ََ
 ِِٔخَِنئَلا ٍَ َو ِللهاِب َِ ٍِ ُْؤح َهاَق ،َجْقَذَص َهاَق .ِٓ ِّشَشَو ِٓ ِشُْ َخ ِسََذقْىِاب َِ ٍِ ُْؤحَو ِشِخِا ًِ ْىَُْىاَو ِٔ ِيُصُسَو ِٔ ُِبخُمَو
 . َكاََش  ُ َِّّٔئَه ُٓاََشح ِْ ُنَح ٌْ َى ُْ ِئَه ُٓاََشح َلََّّأَم َالله َُذبْعَح ُْ َأ :َهَاق ، ُِ اَضْحِْلإا ِِ َع ٍِِّْشبَْخأَه ِِ َع ٍِِّْشبَْخأَه :َهاَق 
 َح ُْ َأ َهاَق ،اَهِحاَسا ٍَ َأ ِْ َع ٍِِّْشبَْخأَه َهاَق .ِِوئا َّضىا َِ ٍِ  ٌَ َيَْعِأب اَهْْ َع ُهْوُؤْض ََ ْىا ا ٍَ  :َهاَق ،ِتَعا َّضىا َاهَخَّبَس ُت ٍَ َأَْا َِذي
 ٌَّ ُث ، ُِ اَُْْ ُبْىا ٍِه َُ ُْىىَواَطَخَ  ِءا َّشىا َءاَعِس َتَىاَعْىا َةاَشُعْىا َةاَفُحْىا يََشح ُْ َأَو  اَ  : َهاَق ٌَّ ُث ،اًُِّي ٍَ  ُجْثِبََيه َقََيطّْ ا
 ٌْ ُن َُ ِّيَُعَ ٌْ ُمَاـَحأ ُوَْ ِشْبِج ُ َِّّٔئَه َهاَق . ٌَ َيَْعأ ُُٔىْىُصَسَو ُالله : ُجُْيق ؟ ِِوئا َّضىا ِِ ٍَ  ٌِسَْذَحأ َش ََ ُع . ٌْ َُنَْْ ِد    
]ٌيضٍ ٓاوس[ 
 
Artinya: Dari Umar bin Khattab ra beliau berkata: “Ketika kami 
sedang bersama Rasulullah saw pada suatu hari, tiba-tiba muncul di 
hadapan kami seorang laki-laki yang berpakaian putih dan rambut yang 
sangat hitam, tidak tampak ciri-ciri jika ia seorang musafir, dan tak 
seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Laki-laki itu kemudian 
duduk di hadapan Nabi SAW sambil menempelkan lututnya ke lutut nabi 
dan meletakkan kedua tangannya di atas paha Nabi SAW laki-laki itu 
bertanya, “Wahai Muhammad, kabarkanlah kepadaku tentang Islam.” 
Rasul menjawab, “Islam ialah kamu bersyahadat bahwa tidak ada ilah 
(yang berhak diibadahi dengan benar) kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad Rasulullah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa 
Ramadhan, dan menunaikan haji ke baitullah jika kamu mampu 
mengadakan perjalanan kepadanya.” Ia mengatakan, “Engkau benar!”. 
Kami heran kepadanya, ia yang bertanya dan ia pula yang membenarkan. 
Ia mengatakan, “Kabarkanlah kepadaku tentang iman.” Beliau 
menjawab: “Engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, 
Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasulnya, hari Akhir, dan beriman kepada takdir 
baik dan buruknya.” Ia mengatakan, “Engkau benar.” Ia mengatakan, 
“Kabarkanlah kepadaku tentang Ihsan?” Beliau menjawab, “Engkau 
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beribadah kepada Allah seolah-olah kamu melihat-Nya. Jika engkau 
(memang) tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” 
Kemudian laki-laki itu pergi, tetapi aku masih diam tercengang (beberapa 
lama). Kemudian beliau bertanya, “Wahai Umar tahukah engkau 
siapakah orang yang bertanya itu?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-
Nya yang lebih tahu. Beliau bersabda, “Ia adalah Jibril yang datang 
kepada kalian untuk mengajarkan tentang agama kalian.” (HR. Muslim). 
Riwayat tersebut dijadikan dasar oleh para ulama tentang rukun 
agama, yaitu al-Islam, al-Iman dan al-Ihsan. 
a. Al-Islam 
Kata Islam merupakan pernyataan kata nama yang berasal dari 
bahasa Arab Aslama yaitu untuk menerima, menyerah atau tunduk. 
Dengan demikian Islam berarti penerimaan dari dan tunduk kepada 
Tuhan, dan penganutnya harus menunjukkan ini dengan menyembah-
Nya dan melaksanakan perintah-Nya. 
Islam memberikan banyak amalan keagamaan. Para penganutnya 
diharuskan memegang lima rukun Islam yaitu pilar yang menyatukan 
muslim sebagai sebuah komunitas. Islam adalah syariat Allah terakhir 
yang diturunkan-Nya kepada penutup para Nabi dan Rasul, 
Muhammad Saw. Islam yaitu agama yang dasarnya tauhid, syiarnya 
kejujuran, porosnya keadilan, tiangnya kebenaran.  
Islam dibangun di atas lima rukun. Seseorang tidak akan menjadi 
muslim yang sebenarnya hingga ia mengimani dan melaksakan rukun 
Islam. Bila diperhatikan bahwa Islam adalah mengucap dua kalimah 
syahadat, berarti diucapkan oleh lidah dan didengar telinga. 
Mendirikan shalat lima waktu dikerjakan oleh anggota tubuh yang 
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kasar, bacaan-bacaannya didengar telinga orang shalat dapat dilihat 
dengan mata zahir. Melaksana puasa di bulan ramadhan jelas bulannya 
yaitu bulan ramadhan. Membayar zakat jelas barang yang akan 
diberikan. Menunaikan haji ke Baitullah jelas pula tempatnya. Ini 
semua yang kemudian disebut rukun Islam. 
Dan ini menunjukkan bahwa seluruh rukun Islam itu dapat dilihat 
mata, didengar telinga, diucapkan oleh lidah, dan dilaksanakan oleh 
anggota tubuh yang kasar (badan jasmani). Bila rukun islam ini ditarik 
ke dalam bidang ilmu maka dia disebut ilmu syari’at atau ilmu fiqih. 
Lahan binaannya adalah tubuh yang kasar (jasmani), sasaran yang 
ingin dicapainya adalah untuk mengetahui sah dan batal, haram dan 
haram, dosa dan pahala, yang berpahala masuk surga dan yang berdosa 
masuk neraka. Jadi batasan ilmu syariat (fiqih) itu adalah segala yang 
bisa dilihat mata, di dengar telinga, diucapkan dengan lidah, dan 
dilaksanakan oleh anggota tubuh yang kasar. 
Mempelajari ilmu fiqih ini wajib hukumnya, karena tidak akan 
sempurna amalan bila tidak tau ilmunya bahkan beramal tanpa ilmu 
maka amalannya tidak diterima oleh Allah. Di dalam kitab Zubad 
disebutkan: setiap orang yang beramal tanpa ilmu (tentang amalan itu) 
maka amalan-amalannya itu tertolak dan tidak diterima). 
Ilmu syariat yang wajib dipelajari adalah ilmu yang meyangkut 
tentang fardhu ain dan fardhu kifayah. Fardu ain artinya wajib 
dipelajari oleh setiap orang, karena akan diamalkan oleh masing-
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masing induvidu, seperti syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji, ilmu 
tauhid, ilmu tashawuf. Sedangkan ilmu yang tergolong fardhu kifayah 
adalah ilmu pengetahuan yang wajib dipelajari secara kolektif. Artinya 
seandainya ada beberapa orang saja yang mengetahui tentang ilmu itu 
sudah cukup untuk diamalkan dan yang lainnya tidaklah berdosa 
kalaupun dia tidak mengetahui ilmu itu, misalnya ilmu tentang 
penyelengaraan jenazah, ilmu tentang waris, ilmu tentang nahu dan 
sharaf dan lain sebagainya.  
Oleh karena itu sebelum mempelajari ilmu yang fardhu kifayah 
mesti mempelajari ilmu fardhu ain terlebih dahulu. Jika seseorang 
telah mengetahui ilmu yang fardhu ain di bidang ilmu fiqih, maka 
sudah cukup baginya untuk mempelajari ilmu yang fardhu ain di 
bidang ilmu tauhid, sebab mempelajari ilmu tauhid itu fardhu ain 
hukumnya, artinya jika dia tidak mempelajari ilmu tauhid itu maka 
yang bersangkutan berdosa sepanjang masa. 
b. Al-Iman 
Kata iman secara Bahasa berarti ikrar dan pengakuan yang 
mengharuskan adanya sikap menerima atau tunduk yang sesuai dengan 
syari’at. Al-Iman mencakup pada rukun iman yaitu: Iman kepada 
Allah, iman kepada malikat, iman kepada kitab, iman kepada rasul-
rasul, iman kepada hari kiamat serta iman kepada qodha dan qadar. 
Iman letaknya di dalam hati, tidak dapat dilihat dengan mata zohir 
karenanya dia merupakan konsepsi batiniyah. Bila ditarik kedalam 
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bidang ilmu dia disebut ilmu aqidah atau disebut juga ilmu tauhid, 
karena sasaran ilmu ini adalah supaya kita beraqidah tauhid yang benar 
dan sempurna terlepas dari syirik. Lahan binaannya adalah hati. 
Membina hati lebih sulit dari pada membina jasmani, sebab gerak 
jasmani sangat ditentukan oleh hati. Jika hatinya baik maka gerak 
jasmani akan menjadi baik, tapi jika hatinya jelek maka gerak jasmani 
akan menjadi tidak baik. Nabi saw bersabda yang artinya: 
“Ketahuilah di dalam jasad itu ada segumpal darah, apa bila dia 
baik maka baiklah sekujur tubuh, kalau dia tidak baik maka akan tidak 
baiklah sekujur tubuh. Ketahuilah itulah yang hati.” 
 
Beriman kepada Allah adalah tonggak awal untuk dapat beriman 
kepada rukun iman yang lainnya. Karena itu sering disebut juga ilmu 
ushuluddin yaitu ilmu tentang pokok-pokok agama Islam atau sering 
pula disebut ilmu tauhid. Setiap mukallaf wajib mengetahui sifat-sifat 
Allah yang wajib, dan mustahil serta yang jaiz bagi-Nya.  
Kita tahu akan tauhid itu berdasarkan ajaran yang disampaikan oleh 
Rasul Allah, karena itu kita perlu pula mengetahui dengan sempurna 
tentang rasul Allah tersebut yaitu Muhammad Rasul Allah. 
Pengetahuan tentang Allah dan rasul-Nya itu terhimpun dalam dua 
kalimah syahadat yang menjadi rukun Islam pertama. Tanpa 
mengetahui dua kalimah syahadat tersebut maka Islam dan iman 
seseorang tidaklah diterima, dan karenanya tidak sah ibadahnya dan 
tidak diterima imannya. 
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c. Al-Ihsan 
Ihsan berasal dari kata hasana, yuhsinu, yang artinya adalah 
berbuat baik, sedangkan masdarnya adalah ihsanan yang artinya 
kebaikan. Ihsan adalah kamu sembah Allah seolah-olah kamu 
melihatnya, kalau kamu belum bisa seperti itu kamu yakini saja Allah 
melihatmu. 
Dalam al-Quran yang menjadi landasan syar’i Ihsan yaitu sebagai 
berikut: 
                               
       
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik.” (QS. Al-Baqarah ayat 195) 
 
                                
                               
                           
Artinya: “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman 
sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri.” (QS. An-Nisa [4] ayat 36) 
 
Ihsan meliputi tiga aspek yang fundamental ketiga tersebut adalah 
ibadah, muamalah, dan akhlak. Bila ditarik kedalam bidang ilmu, ihsan 
ini disebut ilmu tashawuf, lahan binaannya adalah rasa yang ada dalam 
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rahasia, sasaran yang ingin dicapainya adalah ikhlas yang sempurna, 
karena itu tidak mungkin seseorang akan sampai pada tingkat 
keikhlasan yang sempurna jika tidak mempelajari ilmu tashawuf. 
Ilmu tasawuf ini dibagi kepada dua macam yaitu tashawuf amaliy 
dan tashawuf nadzariy. Tasawuf amali adalah ilmu tariqat artinya 
bertashawuf melalui amalan atau dzikir thariqat. Sedangkan tashawuf 
nadzari adalah bertashawuf melalui pemahaman kaji diri atau disebut 
juga ilmu hakikat, yaitu mengkaji diri sehingga tau kita akan hakikat 
diri kita yang sesungguhnya. Jika kita telah mengenal diri kita maka 
taulah kita akan tuhan kita. 
Oleh karena itu mempelajari ilmu tasawuf ini wajib hukumnya 
bagi setiap orang yang mukallaf, sebab beribadah kepada Allah itu 
hukumnya wajib, sedangkan kita tidak akan dapat menyembah Allah 
dengan sempurna tanpa mengenal-Nya, dan ilmu untuk mengenal 
Allah itu adalah ilmu tasawuf, karena itu mempelajari ilmu tasawuf 
hukumnya wajib juga. 
4. Unsur Agama 
Unsur-unsur penting yang terdapat dalam agama yaitu sebagai berikut: 
a. Kekuatan gaib; Manusia merasa dirinya lemah dan berhajat pada 
kekeuatan gaib itu sebagai tempat minta tolong. Oleh karena itu 
manusia merasa harus mengadakan hubungan baik dengan kekuatan 
gaib tersebut. Hubungan baik ini dapat diwujudkan dengan mematuhi 
perintah dan larangan kekuatan gaib itu. 
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b. Keyakinan manusia bahwa kesejahteraannya di dunia ini dan hidupnya 
di akhirat tergantung pada adanya hubungan baik dengan kekuatan 
gaib yang dimaksud. Dengan hilangnya hubungan baik itu, 
kesejahteraan dan kebahagiaan yang dicari akan hilang pula. 
c. Respons yang bersifat emosional dari manusia. Respons itu bisa 
mengambl bentuk perasaan takut, seperti yang terdapat dalam agama-
agama primitif, atau perasaan cinta, seperti yang terdapat dalma 
agama-agama monotesime. Selanjutnya respons mengambil bentuk 
penyembahan yang terdapat dalam agama-agama primitif, atau 
pemujaan yang terdapat dalam agama-agama monoteisme. Lebih lanjut 
lagi respons itu mengambil bentuk cara hidup tertentu bagi masyarakat 
yang bersangkutan. 
d. Paham adanya yang kudus (sacred) dan suci, dalam bentuk kekuatan 
gaib, dalam bentuk kitab yang mengandung ajaran-ajaran agama 
bersangkutan dan dalam bentuk tempat-tempat tertentu.
5
 
5. Fungsi Agama 
Agama sebagai bentuk kepercayaan oleh manusia kepada Yang Maha 
Kuasa, segala ruang lingkup kehidupan manusia baik individu maupun 
masyarakat, dan material atau spritual. Dalam kehidupan manusia tidak 
ada satu tempat pun yang tidak lepas oleh ajaran agama Islam. Agama 
meliputi dalam lingkaran kehidupan. 
                                                             
5
 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid I (Jakarta: Penerbit 
Universitas Indonesia, 1985), h. 3. 
27 
 
Agama merupakan unsur untuk pembinaan karakter dan menjadikan 
kehidupan sosial yang rukun dan damai. Masyarakat merupakan kumpulan 
dari individual. Masyarakat yang baik, jika terdiri dari pribadi yang baik. 
Pribadi yang baik hanya dapat dibina dengan pengetahuan agama. 
Orang yang beragama jika tidak diketahui, ia tetap akan berbuat 
kebaikan dan menjaga diri dari apa yang dilarang agama, karena ia 
percaya akan adanya pengawasan oleh Tuhan. Dengan demikian bahwa 
agama sangat berfungsi dan mempunyai kedudukan yang strategis dalam 
menata kehidupan manusia agar memperoleh keselamatan diri dan orang 
lain.
6
 
Apabila kita perhatikan secara mendalam maka fungsi agama bagi 
kehidupan manusia, antara lain:  
a. Sumber moral 
Moral adalah perbuatan atau sikap atau akhlak yakni nilai-nilai yang 
paling luhur dari manusia. Keluhuran yang abadi dan konsistensi serta 
tetap diikuti oleh manusia adalah yang bersumber pada ajaran agama 
karena telah terbukti dalam kehidupan bahwa moral yang didasarkan 
pada selain agama tidak akan dapat bertahan dengan baik dan juga 
tidak dapat berjalan sesuai dengan ajaran moral itu sendiri. Hal ini 
disebabkan dorongan dari diri manusia untuk mematuhinya tidak kuat 
juga pengawasan terhadap diri yang selalu bergantung padaa ada 
                                                             
6
 Muhammaddin, Kebutuhan Manusia Terhadap Agama, Jurnal, No. I, 2013. 
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tidaknya manusia yang memerhatikan. Sedangkan kalau bersumber 
dari ajaran agama maka akan dipatuhi sepenuhnya karena timbul dari 
dalam diri manusia itu sendiri. 
b. Sumber informasi hal-hal gaib 
Hal-hal yang bersifat gaib atau metafisi tentu tidak dapat 
diinformasikan oleh ilmu melainkan oleh agama seperti adanya surga, 
neraka, malaikat, dan sebagainya. Tentunya agama lebih diyakini 
dapat memberikan perkabaran tentang hal-hal yang bersifat gaib 
karena agama bersal dari Tuhan Yang Maha Kuasa sebagai kekuatan 
yang mutlak adanya. 
c. Memberikan bimbingan rohani 
Hidup manusia terdiri dari dua unsur jasmnai dan rohani. Kedua unsur 
itu memerlukan perhatian dan fasilitas yang sama. Dalam perjalanan 
rohani terkadang tidak selalu baik, karena agar tidak menyimpang 
perlu ada bimbingan yang paling tepat yaitu bimbingan rohani 
d. Meningkatkan jiwa manusia 
Jiwa mengarah roh karena jiwa adalah kesempurnaan tubuh yang 
memberikan kekuatan hidup. Jiwa manusia merupakan satu unit 
tersendiri dan mempunyai wujud yang terlepas dari badan. Jiwa tidak 
hancur dengan hancurnya badan. Dia akan bisa menjadi sempurna bila 
senantiasa diupayakan peningkatan dan peranannya sebagai pengontrol 
badan manusia, sehingga hawa nafsu yang terdapat pada badan tidak 
29 
 
menjadi halangan bagi jiwa manusia untuk mencapai tingkat lebih 
tinggi yaitu tingkat kesempurnaan. 
e. Pengawasan yang paling ampuh 
Dalam melakukan aktivitas hidup terkadang terbentuk dengan aturan-
aturan dan manusia bila tidak diawasi akan cenderung melanggar 
aturan. Kehidupan ini perlu adanya pengawasan yang ampuh dalam 
menjalani perjalanan hidup supaya kehidupan itu penuh dengan 
ketenangan yaitu agama, hal ini dikaitkan dengan pelaksanaan 
kehidupan yang senantiasa diawasi oleh Tuhan di mana saja dan dalam 
keadaan apapun sehingga hidup ini menjadi terarah dan teratur.
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Dan menurut Ramayulis, fungsi agama dalam kehidupan yaitu 
antara lain: 
a. Fungsi agama dalam kehidupan manusia secara individual 
1) Agama sebagai sumber dalam menjaga kesusilaan 
2) Agama sebagai sarana mengatasi frustasi 
3) Agama sebagai sarana mengatasi ketakutan 
4) Agama sebagai sarana untuk keingintahuan 
b. Fungsi agama dalam kehidupan masyarakat 
1) Edukatif 
2) Penyelamat 
3) pendamaian 
4) Sosial control 
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5) Transformatif 
6) Kreatif 
7) Sublimatif 
c. Fungsi agama dalam menghadapi krisis modernisasi 
1) Mengatasi krisis spiritual 
2) Menanggulangi materialistik 
d. Fungsi agama dalam pembangunan 
1) Ethos pembangunan 
2) Motivasi perkembangan 
6. Hubungan Manusia dengan Agama 
Secara psikologis, agama adalah ilusi seseorang. Seorang pergi kepada 
agama karena rasa ketidak sanggupan menghadapi masalah. Dengan 
demikian segala bentuk tingkah laku keagmaan merupakan hasil manusia 
yang ada dari dorongan supaya seseorang terhindar dari gangguan dan 
dapat mendapatkan rasa aman. Untuk kebutuhan itu seseorang 
menciptakan Tuhan dalam pikirannya. 
Menurut Hamka manusia menempatkan harapan-harapan yang besar 
terhadap Tuhan yang diyakini dapat memberikan kasih sayang, rasa aman 
dan damai, dan rasa kebebasan serta keberhasilan. 
Dikemukakan lebih lanjut, bahwa kebutuhan makhluk akan khalik, 
sama sekali tidak bisa dihindari. Makhluk sebagai ciptaan, bagaimana pun 
sangat tergantung kepada Sang Pencipta (khalik). Ketergantungan ini 
menurut Murtadha Muthahhari, karena potensi tersebut sudah ada pada 
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diri seseorang. Pada benda mati potensi ini disebut watak (al-thabiah) 
yang menunjukkan karakteristik. Pada hewan disebut naluri (al-gharizah), 
sedangkan pada manusia disebut dengan fitrah. 
Manusia dan agama mempunyai hubungan yang bersifat kodrati. 
Agama itu sendiri menyatu dalam fitrah penciptaan manusia. Timbul pada 
bentuk ketundukan, kerinduan ibadah dan sifat-sifat luhur. Jika manusia 
menyimpang dalam menjalankan kehidupannya dari nilai-nilai fitrahnya, 
maka secara psikologis ia akan merasa adanya semacam hukuman moral 
lalu akan muncul rasa bersalah atau dosa.  
Lain halnya dengan penganut Behaviorisme. Walaupun dalam 
pembahasannya, Skinner, salah seorang tokoh Behaviorisme tidak 
menyinggung perilaku keagamaan secara khusus, namun tampaknya sama 
sekali tak dapat menghindarkan diri dari keterkaitannya dengan kenyataan 
bahwa agama memiliki institusi dalam kehidupan masyarakat. Dalam 
hubungan ini pula Skinner melihat agama sebagai isme social yang lahir 
dari adanya factor penguat. Menurutnya kegiatan keagamaan menjadi 
factor penguat sebagai perilaku yang meredakan ketegangan.
8
 
Agama memang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 
Pengingkaran manusia terhadap agama timbul karena faktor-faktor 
tertentu baik yang disebabkan oleh kepribadian maupun lingkungan 
sendiri. Tetapi, untuk menutupi maupun menghapus dorongan dan rasa 
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keagmaan sulit dikerjakan. Manusia mempunyai unsur qalbu yang 
cenderung menimbulkan rasa tunduk kepada zat yang gaib. Ketundukan 
ini merupakan bagian dari faktor inter manusia yang dalam psikologi 
kepribadian dinamakan pribadi ataupun hati nurani. 
Agama sebagai fitrah manusia telah diinformasikan oleh al-Qur’an 
pada QS. Ar-Rum (30) ayat 30. 
                             
                      
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar-Rum 
[30] ayat 30) 
Hubungan manusia dengan agama erat sekali, hal ini dapat dilihat dari 
kebutuhan manusia terhadap agama, di mana agama merupakan kebutuhan 
fitrah manusia. Secara umum manusia mempunyai dua kebutuhan yaitu 
kebutuhan spiritual dan kebutuhan material. 
Keperluan manusia secara materiil akan tumbuh dan berkembang 
dengan alaminya, sekiranya ada factor lain, seperti: lingkungan dan 
pendidikan hanyalah merupakan pendukung dari factor alam yang telah 
ada. Peran agama yang dibutuhkan di sini adalah mengarahkan atau 
menujukkan mana yang boleh dimakan atau diminum dan dipergunakan. 
Atau mana yang baik atau mana yang tidak baik, berupa patokan-patokan 
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norma secara garis besar. Dengan bimbingan agama, keadaan manusia 
menjadi terhormat dan bermanfaat.
9
 
Manusia dalam psikologis memiliki akan ada yang “sesuatu” 
menciptakan, menguasai, dan memelihara semesta. Secara psikologis, 
manusia mempunyai akan adanya “sesuatu” yang menciptakan, 
menguasai, dan memelihara alam semesta. 
Kesan pertama bahwa “ada” yang Maha Kuasa itu merata pada semua 
umat manusia, yang timbul saat mereka mengfungsikan akalnya, kepada 
kekuatan di luar jangkauan itu. Manusia memang memerlukan agama bagi 
kebahagian hidupnya. Dan pada akhirnya memerlukan adanya Tuhan 
terutama pada rasa tenang, aman, dan keberhasilan. 
Apabila ada salah satu dari kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak 
terpenuhi, orang akan gelisah. Akan tetapi, bagi orang yang percaya 
kepada Tuhan segala persoalan kejiwaan yang timbul dikarenakan tidak 
terpenuhinya kebutuhan tersebut, akan dapat diatasi. 
Dengan kepercayaan dan keyakinan akan kekuasaan Tuhan dan cinta 
kasihnya, jiwa akan menjadi tenang dan tenteram itulah sebabnya dalam 
Islam manusia dianjurkan selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT 
dengan beribadah dan bertakwa kepada-Nya. Secara sosiologis, agama 
mengajarkan dan mendorong manusia agar berbuat amal sholeh untuk 
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. 
                                                             
9Imam Syafe’I, Op.Cit., h. 53-54. 
34 
 
Agama Islam mempunyai enam rukun iman yang wajib diimani oleh 
setiap manusia. Semua rukun iman itu berfungsi untuk kesehatan mental 
seseorang, rukun iman yaitu  
a. Iman kepada Allah swt. 
b. Iman kepada Malaikat 
c. Iman kepada Kitab Suci 
d. Iman kepada Nabi 
e. Iman kepada Hari Akhir 
Jadi agama adalah untuk menjadikan manusia-manusia itu tenang dan 
aman dalam menghadapi kehidupan dunia. Hal ini dapat kita perhatikan 
pada orang-orang yang melanggar nilai-nilai moral yang oleh agama 
dipandang berdosa. Perasaan berdosa pada manusia yang melanggar 
norma tersebut dapat mengakibatkan perasaan sedih dalam dirinya 
meskipun hukuman lahiriah tersebut tidak diterima.
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B. Kesehatan Mental 
Kesehatan adalah keadaan pada makhluk hidup, guna memfungsikan 
seluruh organ tubuhnya secara harmonis. Untuk manusia pengertian kesehatan 
dapat diartikan kesempurnaan keadaan jasmanai, ruhani, dan social. 
Menurut WHO (World Helath Organization) sehat adalah memperbaiki 
kondisi manusia, baik jasmani, rohani ataupun akal, social dan bukan semata-
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mata memberantas penyakit. Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam 
musyawarah Nasional tahun 1983 merumuskan kesehatan sebagai ketahanan 
jasmaniah, ruhaniah, dan social yang dimiliki manusia sebagai karunia Allah 
yang wajib disyukuri dengan mengamalkan (tuntunan-Nya), dan memelihara 
serta mengembangkannya.
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Kesehatan adalah keadaan pada makhluk hidup, guna memfungsikan 
seluruh organ tubuhnya secara harmonis. Untuk manusia pengertian kesehatan 
dapat diartikan kesempurnaan keadaan jasmanai, ruhani, dan social. 
Islam adalah satu-satunya agama yang datang laksana undang-undang 
dasar yang mengatur kedokteran, pengobatan dan kesehatan masyarakat. 
Dialah yang pada saat ini disebut dengan “at Thibbul Wiqo‟i”. 
Di bawah ini beberapa bab-bab pokok yang terkandung dalam syariat 
Islam tentang kesehatan adalah sebagai berikut: 
1. Sanitation and personal hygiene (kesehatan lingkungan dan kesehatan 
perorangan), yang meliputi kebersihan badan, tangan, gigi, kuku dan 
rambut. Demikian juga kebersihan lingkungan, jalan, rumah, tata kota, 
sumur, dan tebing-tebingnya. 
2. Epidemiologi (preventif penyakit menular) melalui karantina, preventif 
kesehatan, tidak memasuki suatu daerah yang terjangkit wabah penyakit, 
tidak lari dari tempat itu, mencuci tangan sebelum menjenguk orang sakit 
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dan sesudahnya, berobat ke dkter dan mengikuti semua petunjuk preventif 
dan terapinya. 
3. Memerangi binatang melata. Serangga dan hewan yang menularkan 
penyakit kepada orang lain. Oleh karena itu diperintahkan agar membunuh 
tikus, kalajengking dan msang serta membunuh serangga yang berbahaya 
seperti kutu, lalat, dan makruh memeliharan anjing di rumah, menajiskan 
air liurnya, diperintahkan membunuh anjing liar dan gila. Sedangkan babi 
secara mutkak dimasukan sebagai bintang yang haram. 
4. Nutrition (kesehatan makanan) 
Masalah ini terbagi menjadi tiga bagian: 
a. Menu makanan yang berfaedah terhadap kesehtan jasmani, seperti 
tumbuhan, daging, madu, kurma, susu dan semua yang bergizi. 
b. Tata makanan. Islam melarang berlebih-lebihan dalam hal makanan, 
makan bukan karena lapar hingga kekenyangan, diet ketika sedang 
sakit, memribtahkan berpuasa agar usus dan perut besarnya dapat 
beristirahat dan tidak berbuka dengan berlebih-lebihan. 
c. Mengharamkan sesuatu yang berbahaya bagi kesehatan seperti 
bangkai, darah, dan daging babi. 
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5. Mental dan psychic hygiene (kesehatan mental dan jasmani) 
Yakni ajaran-ajaran untuk mencegah sebab terjadinya stress. Untuk itu 
Islam percaya kepada Allah dan bersabar dalam menghadapi berbagai 
penyakit yang kritis, tidak putus asa, bunuh diri, kehilangan kepercayaan 
atau dzalim. Islam melarang segala sesuatu yang dapt merusak tatanan 
masyarakat seperti judi, riba, dan yang menimbulkan keributan. Serta 
Islam juga melarang semua benda yang dapat menghilangkan kesadaran 
dan melemahkan intuisi, seperti khamar, tipsi, dan lain-lain. 
6. Peraturan dalam membantu kesehatan  
Islam adalah agama pertama yang memeritahkan agar tidak menyerahkan 
perawatan kesehatannya kecuali kepada yang ahli (professional). 
Barangsiapa yang merawat kesehatan sedang itu bukan ahlinya (tidak 
profesional) sehingga bersalah dan harus bertanggungjawab terhadap apa 
yang telah dibuatnya. Islam menghendaki pengobatan dengan keahlian 
serta dengan doa untuk penyembuhannya. 
7. Metode Teologis untuk menimbulkan masyarakat yang sehat 
Islam merupakan agama yang pertama menciptakan dan melakukan awal 
metode teologis, namun oleh masyarakat China yang menganggapnya 
sebagai budayanya. Pada metode tersebut China mendapatkan 
keberhasilan serta peningkatan dalam hal kesehatan di dunia. 
Metode teologis yaitu metode yang berhubungan dalam pendidikan 
kesehatan dengan akidah, memanfaatkan akidah dalam pengaruhnya serta 
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ketaatan seorang dalam stabil menjalani kewajibannya terhadap 
kesehatan.
12
 
1. Pengertian Kesehatan Mental 
Pengertian kesehatan jiwa dapat diartikan sama dengan kesehatan 
mental dan ini sesungguhnya terkenal sejak lama (sejak terjadinya Nabi 
Adam as sebagai manusia pertama) karena saat itu Nabi Adam 
mendapatkan dosa yang mempengaruhi jiwanya tidak tenang dan hatinya 
merasa takut dan sedih, agar dapat menghapus perasaannya Nabi Adam as 
memohon ampun kepada Allah swt. Setelah memohon ampunannya, Nabi 
Adam mendapatkan ampunan Allah swt. Sehingga Nabi Adam as 
merasakan ketenangan di dalam hatinya. Firman Allah swt dalam QS. Al-
Baqarah ayat 37 
                              
Artinya: “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari 
Tuhannya, Maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Baqarah ayat 37) 
Orang-orang dahulu mengartikan kesehatan mental hanya terbatas dan 
sempit. Kesehatan mental dibatasi pada seseorang yang tidak ada 
gangguan dan penyakit jiwa. Dengan pengertian seperti ini kesehatan 
mental hanya pada seseorang yang terganggu dan memiliki penyakit jiwa 
saja. 
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Kesehatan mental sudah ada sejak abad ke-19 di Jerman pada tahun 
1875 M. Kesehatan mental sudah dikenal sebagai suatu ilmu yang dalam 
bentuk sederhana. Pada pertengahan abad ke-20 ilmu kesehatan mental 
sudah berkembang dan maju dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang modern.  
Dalam ayat-ayat Al-Quran banyak berkaitan dengan kesehatan mental 
yaitu dalam berbagai istilah yang dipakai sebagai sesuatu yang ingin diraih 
oleh manusia. Istilah-istilah tersebut adalah kebahagian (sa‟adal), 
keselamatan (hajat), kemakmuran (falah), dan kesempurnaan (al-kamal). 
QS. Al-Ra’d (13) ayat 28 
                                
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. Al-Ra’d (13) ayat 28) 
QS. Al-A’raf ayat 35 
                          
                
Artinya: “Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu Rasul-rasul 
daripada kamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, Maka 
Barangsiapa yang bertakwa dan Mengadakan perbaikan, tidaklah ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 
(QS. Al-A’raf [7] ayat 35) 
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QS. Al-Fath (48) ayat 4 
                            
                    
Artinya: “Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 
keimanan mereka (yang telah ada). dan kepunyaan Allah-lah tentara 
langit dan bumi dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. Al-Fath [48] ayat 4) 
Di bawah ini akan dipaparkan pengertian kesehatan mental secara 
etimologi dan terminologi. 
a. Kesehatan mental menurut etimologi 
Kesehatan mental berasal dari kata Hygiene Mental, terdiri dari 
kata hygiea dan mental. Kata hygiea diambil dari nama dewi 
kesehatan Yunani, yang berarti ilmu kesehatan, sedangkan kata 
mental berasal dari kata latin yaitu mens, mentis, artinya jiwa, 
nyawa, roh, dan semangat. 
Dalam ilmu psikiatri dan psikoterapi, kata mental sebagai kata 
ganti dari kata personality (kepribadian) artinya mental, yaitu 
semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap, perasaan 
secara keseluruhannya sebagai penentu corak tingkah laku.
13
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b. Kesehatan mental menurut terminology 
Salah satu definisi kesehatan mental, menurut Surgeon General 
of United States adalah kinerja fungsi mental yang sukses, yang 
menghasilkan aktivitas produktif, hubungan dengan orang lain 
yang memuaskan, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan 
dan menangani kesulitan, dari sejak masa kanak-kanak amapai 
kehidupan berikutnya, kesehatan mental adalah midal untuk 
berpikr dan keahlian komunikasi, pembelajran, pertumbuhan 
emosi, fleksibelitas, dan percaya diri.
14
 
William Glesser mengatakan bahwa kesehatan mental adalah 
rasa peduli seseorang dalam menjalani kehidupannya. Sedangkan 
mustofa menjelaskan ada dua pola dalam mendefinisikan 
kesehatan mental, pertama pola negative yaitu kesehatan mental 
adalah terhindarnya seseorang dari segala neurosis dan psikosis, 
kedua pola positif bahwa kesehatan mental adalah kemampuan 
individu dalam penyesuaian terhadap diri sendiri dan terhadap 
lingkungan sosialnya. 
Menurut Zakiah Daradjat kesehatan mental mencakup batasan 
yang luas, yaitu  
“Terhindar dari ganguan dan penyakit kejiwaan, mampu 
menyesuaikan diri, sanggup menghadapi masalah-masalah dan 
kegoncangan-kegoncangan biasa, adanya keserasian fungsi-fungsi 
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jiwa (tidak ada konflik) dan merasa bahwa dirinya berharga, 
berguna dan bahagia, serta dapat menggunakan potensi yang ada 
padanya seoptimal mungkin.” 
Islam adalah agama yang bersih karena turun dari Yang Maha 
Bersih yang mencintai orang-rang yang senantiasa membersihkan 
diri. Dalam Musyawarah Nasional Ulama tahun 1983, MUI 
memberikan definisi kesehatan sebagai ketahanan jasmani, 
ruhaniah, dan sosial yang dimiliki manusia, sebagaimana karunia 
Allah yang wajib disyukuri dengan mengamalkan (tuntunan-Nya), 
dan memelihara serta mengembangkannya.
15
 
Selain itu Hanna Djumhana, mengatakan bahwa ada empat 
pola dalam kesehatan mental yaitu pola simptomatis, pola 
penyesuaian diri, pola pengembangan potensi, dan pola agama. 
Pertama, pola simptomatis, yaitu pola yang berkaitan dengan 
gejala (symtoms) dan keluhan (complains), gangguan atau penyakit 
nafsiah. Kedua, pola penyesuaian diri adalah berkaitan dengan 
keaktifan seseorang dalam memenuhi tuntunan lingkungan tanpa 
kehilangan harga diri. Atau memenuhi tuntunan pribadi tanpa 
mengganggu hak-hak orang lain. 
Ketiga, pola pengembangan diri, yaitu berkaitan dengan 
kualitas khas insani (human quaities) seperti kreativitas, 
produktivitas, kecerdasan, tanggung jawab dan sebagainya. 
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Kesehatan mental berarti kemampuan individu untuk 
memfungsikan potensi-potensi manusiawinya secara maksimal, 
sehingga ia memperoleh manfaat bagi dirinya sendiri. Keempat, 
pola agama, ialah pola yang berkaitan dengan ajaran agama. 
Kesehatan mental adalah kemampuan individu untuk 
melaksanakan ajaran agama secara benar dan baik dengan landasan 
keimanan dan ketakwaan.
16
 
Marie Jahoda mengartikan kesehatan mental tidak hanya 
terbatas kepada absennya seseorang dari gangguan atau penyakit 
jiwa, tetapi seorang yang sehat mentalnya juga yang mempunyai 
sifat dan karakteristik sebagai berikut: 
1) Sikap kepribadian dengan sebaik-baiknya 
2) Pertumbuhan, perkembangan dan perwujudan diri 
3) Integrasi diri yang memiliki keseimbangan jiwa, kesatuan 
pandangan, dan tahap pada tekanan jiwa yang terjadi. 
4) Otonomi diri yang meliputi unsur yang mengatur tingkah 
laku. 
5) Kemampuan dan beintegrasi dalam penguasaan lingkungan. 
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Memerhatikan uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa 
pembicaraan mengenai kesehatan mental tidak hanya ditinjau dari 
sudut ilmu pengetahuan saja melainkan juga meliputi kondisi jiwa 
seseorang, lingkungan dan pengobatan. 
2. Jenis Gangguan Kesehatan Mental 
Gangguan kesehatan mental adalah gangguan yang menyebabkan 
kepribadian seseorang terganggu sehingga tidak sangup atau mengalami 
berbagai kegagalan dalam menjalankan tugas-tugas kehidupan sehari-
harinya. Kepribadian seseorang dalam perspektif psikologi sama artinya 
dengan psyche atau personality yang memiliki tiga unsur penting, yaitu 
a. Kognitif berisi pikiran/ intelektual 
b. Afektif berisi perasaan 
c. Konatif berisi perilaku 
Jika ketiga hal itu terdapat masalah, maka dengan ini dapat 
menyebabkan masalah pada kesehatan mental. Dipandang dari rendahnya 
gangguan mental dapat dilihat pada tiga macam: pertama, gejala rendah 
yaitu gelisah. Kedua, gejala sedang yaitu masalah-masalah yang 
mengganggu kesehatan fisik seseorang. Ketiga, gejala berat, contohnya 
penyakit kejiwaan. 
Dipandang pada macam-macamnya, pada keutamaan masalah 
kesehatan mental terdapat dua macam adalah psikosa dan nuerosa. 
Masalah psikosa yaitu masalah yang terjadi karena keadaan yang 
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mendapatkan pengetahuan punya permasalahan yang besar di dalam angka 
nyata. 
Neurosa merupakan permasalahan mental yang terjadi kepada 
manusia saat kesanggupan besarnya nilai nyata yang tak terdapat masalah, 
seseorang yang biasa cukup mempunyai kesadaran, tak mencampurkan 
penghayatan penderitaan dan fantasi sebjetivitasnya, tetapi perilakunya 
dapat sangat terganggu. Meskipun begitu, ia masih berada dalam batas-
batas norma sosial dan kepribadiannya tetap utuh.
17
 
America Psychitric Assosciation (APA) tahun 1994 menyebutkan 
secara umum ada 15 jenis gangguan mental yaitu pertama, retardation, 
ganguan yang terdeteksi pada bayi sampai remaja, seperti hambatan 
mental, gangguan belajar, gangguan keterampilan motorik, gangguan 
berbicara, dan gangguan kurang perhatian. 
Kedua, delirium, demensia, gangguan amnestik, dan gangguan 
kognitif lainnya. Hal ini terjadi karena fungsi otak terganggu misalnya 
penuaan, trauma kepala degenerasi saraf, HIV, sifilis dan lain-lain. 
Ketiga, gangguan karena zat-zat adiktif seperti alkohol, berbagai jenis 
narkoba, dan zat bebahaya lainnya yang bersifat mengubah perilaku 
misalnya mariyuana, cannabis (ganja), dan lain-lain. 
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Keempat, schiofrenia dan gangguan psikotik yang sering terjadi pada 
hilangnya kontak dengan realitas, gangguan proses berpikir, persepsi, dan 
berperilaku aneh.  
Kelima, gangguan mood, misalnya terjadi gembira secara abnormal, 
gangguan bipolar, yaitu individu merasa berganti-ganti anata periode 
depresi dan elasi atau mania. Depresi secara umum dapat diartikan 
ketidakmampuan ekstrim untuk mereaksi terhadap perangsang disertai 
menurunnya nilai diri, delusi ketidakpastian hingga putus asa. 
Keenam, gangguan kecemasan yang dapat meliputi: (1) cemas atau 
takut tanpa alasan, jengkel terhadap masalah kecil, merasa tegang terus 
menerus. (2) fobia, yaitu ketakutan yang kuat dan irasional yang muncul 
karena rangsanan takut, adanya situasi tertentu dan lain-lain. 
Ketujuh, gangguan somatoform, yaitu gangguan pada tubuh tapi tidak 
ada penyebab organic factor psikis mungkin lebih besar, misalnya 
gangguan konversi (seperti wanita yang benci merawat ibunya yang telah 
tua renta). 
Kedelapan, gangguan disosiatif, yaitu perubahan sementara pada 
fungsi kesadaran ingatan dikarenakan masalah emosional.  
Kesembilan, gangguan seksual dan identitas jenis, seperti gangguan 
gairah dan rangsangan seksual dan parafilia. 
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Kesepuluh, gangguan makan, misalnya anoreksia nervosa (hilang 
nafsu makan ditandai dengan penuruanan berat badan yang ekstrim dan 
disengaja), bulimia nervosa (rakus makan tetapi kemudia dikeluarkan lagi, 
misalnya dengan obat pencahar). 
Kesebelas. Gangguan tidur, baik berupa insomnia kronis, hipersomia 
(dorongan untuk tidur berlebihan dan sulit dikontrol), apnea (berhentinya 
nafas saat tidur), somnambulasme (ngelindur), dan lain-lain. 
Keduabelas, gangguan pengendalian impuls, misalnya eksplosif 
intermitten, kleptomania, kecanduan berjudi, patologis, piromasnia, dan 
lain-lain. 
Ketigabelas, gangguan kepribadian, misalnya gangguan pola perilaku 
maladaptif yang berlangsung lama, tidak dewasa menghadapi stres atau 
masalah, perilaku emosional, narsistik, dan lain-lain. 
Keempatbelas, gangguan bauatan yaitu gejala fisik atau psikis yang 
dibuat sengaaj, tetapi pura-pura, misalnya syndroma munchausen, yaitu 
kesenangan individu akan presentasi gejala fisik buatan sehingga ia sering 
dirawat di rumah sakit, mungkin ia merasa senang dirawat. 
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Kelimabelas, gangguan pusat perhatian klinis. Hal ini meliputi 
masalah penyebab seseorang memerlukan bantuan, seperti pernikahan, 
hubungan antara orangtua dan anak, pekerjaan, dan lain-lain.
18
 
3. Penyebab Gangguan Kesehatan Mental 
Beberapa hal dapat menjadi penyebab gangguan jiwa, di antaranya: 
a. Organobiologi adalah kerusakan tubuh seperti terinfeksi virus yang 
terjadi dalam otak sehingga terjadinya masalah tifus morbili, trauma, 
keracunan dan lain sebagainya. 
b. Psikologis, gangguan kesehatan mental karena stres, frustasi, kurang 
perhatian. 
c. Kebudayaan dan kesosialan, seperti ekonomi, tak merasa cukup dalam 
mengerjakan sesuatu, adanya perbedaan sosial yang tinggi, adanya 
perlombaan dalam mencari materi dalam kehidupan, dan sebagainya. 
Langkah awal mengetahui kesehatan mental dengan melihat tiga jenis, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Dengan manifestasi langkah kejiwaan dengan 
1) Cara berpikir 
2) Kekuatan dalam mengingat 
3) Kestabilan dalam emosi 
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4) Kekuatan dalam  
5) Keinginan dan inisiatif 
6) Tabiat perilakunya 
b. Pada kondisi kesehatan mental yang berpengaruh dalam kerja organ 
tubuh, yaitu 
1) Jantung 
2) Saluran pernapasan 
3) Saluran kandung kemih 
4) Saluran pencernaan 
5) Sistem hormonal 
6) Kekuatan organ tubuh 
b. Dalam kehidupan sosial 
1) Cara mengerjakan  
2) Hubungan sosial 
3) Mengisi saat tidak ada pekerjaan (produktivitas)19 
4. Pengaruh Gangguan Kesehatan mental 
Beberapa gangguan pada kesehatan mental menyebabkan yaitu: 
a. Perasaan: seperti gelisah, takut, sedih yang tiba-tiba, pemarah, 
bimbang, rendah diri, dan frustasi. 
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b. Pikiran, seperti kemampuan berpikirnya rendah, sulit berpikir, tidak 
mudah mengingat. 
c. Perilaku, seperti kenakalan, dusta, melukai diri atau orang, dan tingkah 
laku yang tidak baik. 
d. Kesehatan fisik, seperti penyakit jasmani yang tidak diketahui 
masalahnya. 
5. Berbagai Aliran Tentang Kesehatan Mental 
Pandangan Islam terhadap kesehatan mental merupakan koreksi dan 
penyempurnaan terhadap teori-teori kesehatan mental yang telah banyak 
dirumuskan oleh psikolog kontemporer. Dalam psikologi kontemporer 
ditemui berbagai jenis aliran. Berikut beberapa aliran yang terkenal, yaitu 
a. Aliran Psikoanalitik 
Aliran ini dipelopori oleh tokoh terkenal yaitu Sigmund Freud 
yang memiliki pandangan bahwa manusia adalah produk evolusi yang 
terjadi karena ketidak sengajaan dan merupakan makhluk yang 
biologis. 
Psikoanalisis yaitu suatu sistem yang dinamis dari psiklogi yang 
mencari akar tingkah laku manusia dalam dorongan dan konflik yang 
tidak disadari. Selanjutnya Freud memandang bahwa tingkah laku 
manusia terjadi disebabkan adanya interaksi oleh tiga alat dalam 
personaliti, yaitu disebut dengan ego. 
b. Aliran Behavioristi 
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Aliran behavioristik dipelopori Thordike dan John B Watson. 
Aliran ini menitikberatkan kepada perilaku seseorang. Pelopor ini 
melihat seseorang yang diibaratkan mesin. Perilakunya adalah hasil 
dari tiap stimulus yang didapat dan diterjemahkan didasari adanya 
perbedaan pada fisiologi dan neurologi yang ada. Perilaku ini terjadi 
karena kebiasaan-kebiasaan yang dipelajari. 
Aliran behavioristik mengungkapkan kesehatan mental merupakan 
keberhasilan individu dalam meraih kebiasaan yang sesuai dan 
dinamik yang bisa membantu berintegrasi dan menghadapi pada 
lingkup suasana yang diperlukan. Pada pendapat kesehatan mental 
yang lain yaitu individu yang mengerti maksud dengan benar dan 
berubah pada lingkup di mana saja. 
c. Aliran Humanistik 
Aliran humanistik dipelopori oleh Abrahan Maslow. Aliran ini 
mengungkapkan yaitu pengkajian kepada individu harus didekatkan 
pada ujung kemanusiaan. Individu dilengkapi pada berbagai potensi 
yang dinamis dipakai sesuai keinginan. 
Menurut aliran ini kesehatan mental yaitu kesadaran manusia 
terhadap potensi kebebasan untuk meraih apa yang hendak dipilih. 
Seorang yang sehat menurut aliran ini yaitu orang yang sabar pada apa 
yang dimiliki, sehingga secara bebas bisa mengembangkan seperti 
yang ingin lakukan. 
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Aliran humanistik ini mempunyai kelemahan karena ia 
memandang bahwa manusia memiliki potensi-potensi positif saja. 
Menurut aliran humanistik, seorang yang mempunyai kesehatan 
mental yang baik yaitu yang mampu megaktualisasikan segala potensi 
insaniyahnya. 
Sehingga potensi positifnya lebih tampak dan potensi buruknya 
tertutupi. Perbedaanya individu yang tak sehat adalah individu yang 
tidak sanggup mengaktualisasikan lagi semua kemampuan 
humanistiknya. 
d. Aliran pikologi Transpersonal 
Aliran tranpersonl dipelopori oleh Jung, Abraham Maslow, Viktor 
Frank, Willian James. Maslow berpendapat bahwa pengalaman 
beragama yaitu peak experience, plateu dan father reaches of human 
nature, artinya belum sempurna sebelum difokuskan kembali dalam 
pandangan spritual keagamaan. 
Pada pandangan psikologi tranpersonal mencoba menyatukan 
tradisi psikologi dengan tradisi Agama di Timur. Aliran ini mencoba 
mendapat ajaran oleh kearifan perennial yaitu phylosofia peremis. 
Aliran transpersonal dan psikoterapi memberikan arah psikologis 
agar mendapatkan diri dalam melihat ke dalam self ego eksistensi 
psikologis. Agama menyatakan tentang kesadaran spiritual yang besar 
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dan multi dimensional. Pada individu, eksistensi psikilogis yaitu 
bayangan luar dan esensi spiritualnya.  
e. Pandangan Islam 
Manusia dan kesehatan mental dalam pandangan Islam berbeda 
dengan aliran-aliran di atas. Pandangan Islam bahwa manusia 
diciptakan untuk tujuan-tujuan tertentu: 
1) Menjadi hamba yang mengabdi kepada Allah swt. 
2) Menjadi khalifah yang mengolah dan memanfaatkan alam untuk 
kepentingan makhluk hiudp dalam ubudiyah kepada Allah swt. 
Supaya tujuan-tujuan itu dapat dicapai, manusia telah diberi 
bermacam otensi-potensi yang harus dikembangkan serta 
dimanfaatkan. Jadi menurut pandangan Islam kesehatan mental yaitu 
pengembangan dan pemanfaatan potensi dengan sebaik-baiknya, 
berdasarkan pada niat ikhlas beribadah hanya kepada Allah swt. 
Orang yang memiliki sehat mental dalam pandangan Islam yaitu 
seseorang yang berperilaku, berpikir, dan perasaannya berdasarkan 
sesuai pada ajaran agama Islam. Jadi seseorang yang mentalnya sehat 
adalah yang dalam diri seseorang adanya keterkaitan antara perilaku, 
perasaan dan pikiran serta jiwa beragama. 
Dalam pengamatan Malik B. Badri, berdasarkan keyakinan 
seseorang kepada agama Islam sangat berfungsi menghilangkan jiwa 
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dari gangguan dan penyakit kejiwaan. Jadi peran agama Islam amatlah 
penting dalam membina kesehatan mental.
20
 
6. Orientasi Kesehatan Mental 
Saparinah Sadli mencoba menjabarkan orientasi kesehatan mental 
berdasarkan berbagai aliran-aliran terhadap kesehatan mental yaitu sebagai 
berikut: 
a. Orientasi klasik, yang dalam hal ini diwaktu oleh aliran psikoanalitik 
Menurut aliran ini seseorang dinyatakan sehat mentalnya apabila ia 
tidak mempunyai keluhan-keluhan tertentu seperti cemas, tegang, dan 
sebagainya, di mana semua keluhan itu menimbulkan perasaan sakit. 
b. Orientasi pada aspek penyesuaian diri (adjusment), yang dalam hal 
ini diwakili oleh aliran Behavioristik 
Menurut aliran ini seseorang dinyatakan sehat apabila ia mampu 
menyesuaikan dirinya secara aktif, efektif dan menyenangkan sesuai 
dengan tuntutan realitas sekitarnya. Ukuran keberhasilannya 
didasarkan sesuai dengan skala ukuran yang berlaku dalam 
masyarakat di mana ia berada. 
c. Orientasi pada aspek pengembangan potensi, yang dalam hal ini 
diwakili oleh aliran humanistik 
Menurut aliran ini seseorang dinyatakan sehat apabila ia mampu 
mengembangkan potensi-potensinya di tengah masyarakat di mana ia 
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tinggal, sehingga pengembangannya itu diterima dan diakur oleh 
masyarakat dan oleh dirinya sendiri. 
d. Orientasi pada aspek intrapsikis atau agama 
Aliran ini beranggapan seseorang yang sehat jika ia dapat 
menentukan apa yang baik dan tidak melakukan hal yang buruk 
dengan didasari ajaran agama.
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7. Indikator Kesehatan Mental 
Berikut macam-macam indikator kesehatan mental menurut beberapa ahli 
yaitu 
a. Indicator Kesehatan Mental menurut WHO 
WHO menetapkan indicator kesehatan mental berdasarkan orientasi 
dan wawasan kesehatan mental sebagai berikut 
1) Bebas dari ketegangan dan kecemasan 
2) Menerima kekecewaan sebagai pelajaran di kemudian hari 
3) Dapat menyesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataan 
meskipun kenyataan itu pahit 
4) Dapat berhubungan dengan orang lain dan dapat tolong menolong 
yang memuaskan 
5) Merasa lebih puas memberi daripada menerima 
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6) Dapat merasakan kepuasan dari perjuangan hidupnya 
7) Dapat mengarahkan rasa permusuhan pada penyelesaian yang 
kreatif dan kontruktif 
8) Mempunyai rasa kasih sayang dan butuh disayangi 
9) Mempunyai spiritual atau agama 
b. Indikator kesehatan mental menurut Ahmad Farid 
Indikator kesehatan mental yang diterapkan Ahmad Farid dengan 
dasar agama yaitu sebagai berikut 
1) Berfokus untuk akhirat 
2) Tidak meninggalkan zikir 
3) Beribadah kepada Allah swt 
4) Tujuan hidup hanya kepada Allah swt. 
5) Khusuk menegakkan sholat 
6) Menghargai waktu 
7) Tidak berputus asa  
c. Indikator Kesehatan Mental menurut Zakiah Daradjat 
Dalam menentukan indikator kesehatan mental Zakiah Daradjat 
memasukkan unsur keimanan dan ketakwaan. Berikut indikator 
kesehatan mental Zakiah Daradjat: 
1) Terhindar dari gangguan penyakit jiwa 
2) Adanya keserasian antar unsur-unsur jiwa 
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3) Memiliki kemampuan dalam menyesuaikan diri secara fleksibel 
dan menciptakan hubungan yang bermanfaat dan menyenangkan. 
4) Memiliki untuk mengembangkan potensi dan memanfaatkannya. 
5) Beriman dan bertakwa kepada Allah swt 
d. Indicator kesehatan mental menurut Al-Ghazali 
Didasarkan kepada seluruh aspek kehidupan manusia baik habl min 
Allah, habl min al-nas, dan habl min al-alam. Menurutnya ada tiga 
indicator untuk menentukan kesehatan mental seseorang yaitu: 
1) Keseimbangan yang terus menerus antara jasmani dan rohani 
dalam kehidupan manusia 
2) Memiliki kemuliaan akhlak dan kezakiyahan jiwa, atau memiliki 
kualitas iman dan takwa yang tinggal 
3) Memiliki makrifat tauhid kepada Allah22 
e. Indikator kesehatan mental menurut Hadis 
Sebagai sumber ajaran Islam yang kedua, banyak Hadis yang 
berhubungan dengan kesehatan mental. Yang berkaitan dengan 
indikator kesehatan mental, di antaranya; 
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1) Rasa aman 
2) Qanaah dan ridha menerima apa yang telah ditentukan Allah SWT 
kepadanya 
3) Syukur dan sabar 
4) Rasa tanggung jawab 
Indikator kesehatan mental yang penulis simpulkan yaitu sebagai 
berikut: 
1) Fisik; sehat dari penyakit 
2) Psikologis; stres, takut, cemas, bimbang, tertekan, dan putus asa. 
3) Sosial; dapat menyesuaikan diri dan tolong menolong terhadap 
lingkungan 
4) Agama; selalu beriman dan bertakwa kepada Allah,  
8. Urgensi Kesehatan Mental 
Pengaruh kesehatan mental terjadi saat anak-anak dari dalam 
kandungan maupun saat seseorang mulai menjadi dewasa tetapi dalam 
perkembangannya dijumpai seperti timbulnya kecemasan yang berlebihan. 
Kehidupan yang sangat tinggi membawa berbagai macam tuntutan yang 
harus dicukupi. Tetapi bukan karena sifatnya yang wajib atau perlu tetapi 
kemauan yang diakui dalam lingkungan yang menjadikan seseorang 
merasa harus mengikuti hal-hal yang terjadi tanpa sadar. 
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Gangguan kesehatan mental berpengaruh pada rendahnya 
produktivitas orang yang sakit dan menimbulkan beban kebutuhan yang 
tinggi yang menyebabkan keluarga menjadi terbebani, masyarakat, bahkan 
pemerintah. Dan kesehatan mental dapat menimbulkan beban pada negara 
serta penurunan produktivitas manusia dalam jangka yang panjang. Pada 
penyebab depresi meberikan empat persen dari beban penyakit yaitu 
berupa penyebab ketidak fungsiannya dalam dunia, terutama pada 
wanita.
23
 
Kondisi mental yang sehat dalam seseorang tak bisa disamakan. 
Keadaan seperti ini yang semakin membuat urgensi pada kesehatan mental 
yang  menimbulkan cara untuk memberdayakan seseorang dalam dapat 
menemukan, menjaga, dan mengoptimalkan kondisi sehat mentalnya pada 
kehidupannya. 
Dipandang pada kuantitas seorang yang yang pada setiap tahun 
meningkat maka seharusnya merawat dan mengobatinya yang ditawarkan 
juga semakin beragam, tetapi dalam hal ini tidak berlaku di Indonesia, 
yang mana seseorang penderita kesehatan mental masih dianggap sebagai 
keadaan yang aneh dan penderitanya dikucilkan. Berbagai tanggapan 
diberikan kepada penderita sehingga pada keluarga juga lebih menutupi 
keadaan anggota keluarganya sendiri. 
Individu pada umumnya ditentukan pada pendidikan, pengalaman, 
dan latihan saat kecilnya. Individu yang saat anak-anak tidak pernah 
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memperoleh pendidikan agama, sehingga ketika dewasa dirinya tidak 
merasakan pengaruh agama dalam kehidupannya yang berarti. 
Berbeda pada individu yang ketika kecil mendapatkan pengalaman 
agama seperti keluarganya mengetahui agama, keadaan lingkungan dan 
teman-teman yang juga melakukan keagamaaan, dan juga pendidikan 
agama yang diberikan dalam rumah, sekolah maupun lingkungan sosial. 
Sehingga individual memiliki kecenderungan dalam kehidupan pada 
aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibdah, cemas akan melakukan 
larangan agama, dan bisa hidup bahagia. Pastinya dia akan merasakan 
kesehatan mental yang baik. 
Memperkenalkan nilai-nilai agama dan budi pekerti sejak dini kepada 
anak-anak adalah cara terbaik untuk mendapatkan generasi yang sehat 
lahir batin dan sehat perilakunya. Apalagi kita hidup di jaman yang serba 
primitif. Orang-orang saat ini hidup cenderung individualistik. 
Agama Islam memiliki ajaran luhur, apabila ajaran-ajaran Islam 
diketahui dan diamalkan setiap orang yang meyakininya, maka ia akan 
menuai rasa aman dan damai dalam hidupnya. Islam memandang 
kesehatan lebih dari sekedar terhindarnya seseorang dari penyakit. Bukan 
sekedar tubuh sehat, tetapi Islam adalah ad-din, jalan dan tata hidup yang 
menyeluruh, maka ketika berbicara tentang kesehatan pun sangat luas, 
mencakup semua aspek kehidupan. 
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                               
                          
         
Artinya: mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 
"Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 
mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka 
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri. (QS. Al-Baqarah [2] ayat 222) 
 
Ayat ini berbicara tentang kesehatan dalam dimensi yang lebih dalam 
dan luas. Allah swt mengisyaratan bahwa siapa saja hamba yang ingin 
dicintai-Nya, maka yang pertama harus dilakukan seorang hamba adalah 
membersihkan jiwa dan ruhaninya dengan jalan bertaubat. 
Bertaubat dengan makna sederhana, kembali ke jalan Allah dengan 
sepenuh hati seraya tidak akan mengulangi lagi perbuatan dosa dan 
maksiat, diikuti dengan melaksanakan dengan ikhlas semua yang 
diperintahkan-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Orang yang bertaubat adalah orang yang sehat secara psikologis dan 
spritual. Jiwanya akan tenang dan emosinya stabil, tidak mudah stres, 
selalu optimis menghadapi hidup, riang dalam berbagai kesempatan, selalu 
ingin berbagi kebaikan kepada sesama, dan tidak pernah disusahkan oleh 
persoalan duniawi. Terakhir selalu menyandarkan harapan hanya kepada 
Allah swt.
24
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Sumber rujukan adanya hubungan agama terhadap kesehatan mental  
yaitu Al-Quran dan Hadits. Di dalam Al-Quran Surah Yunus (10) ayat 57 
                             
       
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Yunus 
[10] ayat 57) 
 
                                 
Artinya:  dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. (QS. 
Isra’ [17] ayat 82) 
 
Kesehatan mental yaitu adanya kemampuan dalam menyesuaikan diri 
dengan diri sendiri maupun orang lain serta pada lingkungannya. Agar bisa 
menyesuaikan diri dengan diri sendiri, yaitu dengan mengenal lebih dahulu 
diri sendiri dan dapat menerima apa adanya, serta melakukan hal 
berdasarkan kemampuan dan kekurangan yang ada. 
Kemampuan menyesuaikan diri dengan orang lain yaitu dengan 
mengenal, dan memahami orang lain dengan objektif dari berbagai segi. 
Dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, termasuk kaidah-kaidah 
sosial, peraturan, adat, dan ajaran agama. Dalam melakukan sesuatu, 
pandangan dan apa yang terjadi, jangan lupa keberadaan kita, supaya apa 
yang dilakukan tidak bertentangan dengan peraturan, kebiasaan, dan ajaran 
agama yang berlaku. Dan perlu kesadaran dalam kewajiban terhadapan 
lingkungan sekitar.  
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Kesejahteraan dan kebahagian makhluk hidup akan tercipta jika ada 
keserasian dan keharmonisan antara makhluk itu dengan lingkungan yang 
mengelilinginya. Hal ini berarti bahwa kehidupan individu makhluk tersebut 
sejalan dengan tuntutan-tuntutan lingkungan tempat ia tinggal. Dengan 
demikian, apabila tidak ada keserasian dan keharmonisan di antara 
keduanya, maka kesempatan untuk tetap hidup bagi makhluk hidup pun 
tidak ada.
25
 
Keselarasan yang harus ditunjukkan oleh seorang individu kepada 
tatanan masyarakat dalam kehidupan individunya ialah sikap menerima dan 
rela terhadap kepentingan-kepentingan umum. Apabila terjadi benturan 
antara kepentingan individu dan kepentingan masyarakat, dia harus siap 
mengabaikan kepentingan individunya. 
Seandainya suatu masyarakat bergerak di atas poros keadilan dan hukum 
yang juga bersendikan keadilan serta masing-masing individu dari anggota 
masyarakat menunjukkan kesediaan untuk selaras dan sejalan dengan 
kepentingan umum, maka pada saat itulah kita boleh berharap akan 
munculnya kebahagiaan yang sebenarnya. 
Peranan agama yang landasannya tauhid dan keyakinan terhadap agama, 
nampak begitu penting. Agama mempunyai kedudukan yang penting pada 
kedua sisi tersebut. Agama penting dalam menciptakan keselarasan 
lingkungan sosial dengan kehidupan individu yaitu menciptakan keadilan 
sosial yang sesuai dengan kepentingan umum. Bagitu juga agama penting 
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dalam menciptakan keselarasan masing-masing jiwa individu dengan 
kepentingan-kepentingan luhur masyarakat. 
Kesepakatan dan keselarasan yang harus ada pada jiwa masing-masing 
individu terhadap kepentingan sosial itulah yang dinamakan pengorbanan, 
ikhsan, dan berbuat kebajikan. Jika dalam sejarah umat manusia terdapat 
sikap mau berkorban, berbuat kebajikan, khidmat terhadap makhluk, maka 
semua itu bersumber dari cahaya agama, begitu juga apabila kita mendengar 
adanya keberanian dan ketegaran dalam menghadapi kedzaliman maka 
ketahuilah bahwa itu bersumber dari keyakinan kepada Allah swt Yang 
Maha Mengatahui.
26
 
Kesehatan mental mencakup pengetahuan dan perbuatan yang bertujuan 
untuk mengembangkan dan memanfaatkan segala potensi, bakat, dan 
pembawaaan seoptimalnya, yang memberikan pengaruh bahagia dalam diri 
sendiri maupun orang lain, dan dapat terhindar dari penyebab kesehatan 
mental. 
Memberikan arahan kepada seseorang mengembangkan dan 
mengoptimalkan semua potensi yang dimilikinya. Potensi yang tidak 
dioptimalkan dengan baik dan benar menyebabkan seseorang gelisah dan 
memiliki tekanan batin. Saat kehidupan sosial penyebabkan tampak sulit 
dan tidak peduli pada orang lain disebabkan karena merasa sedih, takut, 
marah pada diri sendiri maupun yang lain. 
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Orang yang sehat mental yaitu orang-orang yang memperlihatkan 
kematangan emosional. Kemampuan menerima realita, kesenangan hidup 
bersama orang lain, dan memiliki filsafat atau pegangan hidup. 
Kesehatan mental juga berarti terwujudnya keharmonisan yang 
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi jiwa, serta mempunyai kesanggupan 
untuk menghadapi problem-problem biasa yang terjadi dan merasakan 
secara positif kebahagian dan kemampuan dirinya. 
Fungsi-fungsi jiwa seperti pikiran, perasaan, sikap jiwa, pandangan dan 
keyakinan hidup, harus dapat saling membantu dan bekerja sama satu sama 
lain, sehingga dapat dikatakan adanya keharmonisan, yang menjauhkan 
orang dari perasaan ragu dan bimbang, serta terhindar dari kegelisahan dan 
pertentangan batin (konflik). 
Keharmonisan antara fungsi jiwa dan tindakan tegas itu dapat dicapai 
antara lain dengan keyakinan akan ajaran agama, keteguhan dalam 
mengindahkan norma-norma sosial, hukum, moral dan sebagainya. 
Tidak seorang pun yang tidak ingin menikmati ketenangan dan 
kebahagiaan dalam hidup. Dan semua orang akan berusaha mencarinya, 
meskipun tidak semuanya dapat mencapai yang diinginkan. Bermacam 
sebab dan rintangan yang mungkin terjadi, sehingga banyak orang yang 
mengalami kegelisahan, kecemasan dan ketidakpuasan. 
Sesungguhnya ketenangan hidup, ketentraman jiwa atau kebahagian 
batin, tidak banyak tergantung kepada faktor-faktor luar seperti keadaan 
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sosial, ekonomi, politik, adat kebiasaan dan sebagainya, akan tetapi lebih 
tergantung kepada cara dan sikap menghadapi faktor-faktor tersebut.
27
 
Di antara gangguan perasaan yang disebabkan oleh tergangguan 
kesehatan mental ialah rasa cemas (gelisah), iri hati, sedih, merasa rendah 
diri, pemarah, ragu (bimbang) dan sebagainya. 
Sudah sering individu kesulitan dan sulit untuk menghasilkan materi, 
tetapi secara mendadak karena sesuatu seluruh materi yang telah di dapat 
hilang. Kejadian-kejadian yang sulit seperti itu akan menimbulkan 
kekecewaan, tetapi pada individu yang mentalnya sehat dan adanya harapan 
yang tinggi tidak akan menimbulkan kesedihan yang berat. 
Ketika individual dari segi mentalnya terasa perasaan yang apatis 
memiliki pandangan yang tidak baik terhadap kehidupannya, dan indivual 
merasa tidak ada ruang agar berbagi keluh kesahnya, sehingga individual 
yang seperti ini tidak akan memberi manfaat kepada diri sendiri maupun 
orang lain. Kehidupan yang dijalani seperti halnya kematian yang tidak 
berarti. 
Dalam Al-Quran mempunyai banyak istilah yang menyatakan bahwa 
yang sesungguhnya itu diakibatkan ketika seseorang kehilangan sikap 
spiritual pada diri. Hilangnya materi yang dipunyai seseorang itu tidak 
berarti karena pada kehidupan senantiasa mempunyai hasil dan 
pengaruhnya. Tetapi saat seseorang telah kehilangan semangat harapan 
dikehidupannya maka hal ini perlu ditakuti. Apalagi ketika iman dan 
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kehilangan pemahaman terhadap dirinya sendiri, karena hal itu adalah 
sumber harapan yang penting. 
Iman merupakan hasil dari sifat tawakal, percaya diri dan sifat optimis 
pada diri seseorang. Manusia yang beriman tidak akan melihat bahwa 
dirinya tanpa ada yang menolong di hidupnya. Dan seringnya seseorang 
yang beriman ketika terjadi keadaan yang tidak baik, tidak akan merasa 
bersedih hati. Dengan hal ini, seseorang yang dikatakan akan selamat dalam 
hidupnya karena adanya iman dan akidah. 
Sikap optimis dan kekuatan disebabkan karena agama dan iman, yang 
memberi tekanan dan pencegahan untuk tumbuhnya pengarapan. Seseorang 
mempunyai keinginan dan harapan yang besar. Seringnya harapan itu 
dikatakan sulit, seperti harapan akan kembali pada masa yang telah berllau 
dan harapan ingin memiliki status hubungan dengan seseorang. Karena 
harapan-harapan itu tidak akan pernah terjadi. 
Namun, tidak ada kemungkinan untuk menghalangi harapan. Dalam hal 
ini dapat diartikan yaitu cita-cita dan harapan itu tidak mempunyai kaidah 
dan aturan. Artinya, harapan itu sering searah pada kaidah amalan. Hal ini 
harus diatur dan disusun berdasarkan kaidah dan aturan. Pengharapan yang 
tidak disusun itu yaitu harapan-harapan yang tidak baik. Harapan yang 
seperti itu yang membuat manusia tertipu sehingga menyia-nyiakan usia dan 
kesempatan yang dipunyainya. 
Dalam kitab suci setiap agama, banyak sekali terdapat ayat-ayat yang 
berkenaan dengan proses mental atau keadaan mental seseorang karena 
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pangaruh agama. Dalam Al-Quran misalnya, banyak sekali ayat-ayat yang 
menunjukkan keadaan jiwa orang yang beriman dan sebaliknya orang kafir, 
sikap, tingkah laku, doa-doa, bahkan mengenai kesehatan mental pun,  
banyak terdapat ayat-ayat yang berbicara tentang penyakit dan gangguan 
mental. 
Dalam al-Quran, Allah Azza wa Jalla berfirman dalam QS. Asy-Syam 
(91) ayat 7-10 
                                  
         
Artinya: dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (QS. Asy-Syam [91] 
ayat 7-10) 
 
Allah dengan jelas menyatakan bahwa orang yang mensucikan atau 
membersihkan jiwa adalah orang yang beruntung, karena jiwa yang suci 
bersih adalah jiwa yang sehat. Kalau jiwa seseorang sehat, dia akan 
terhindar dari penyakit-penyakit hati. Penyakit-penyakit psikis itu sangat 
berpontensi mendatangkan penyakit jasmani dan fisik. Itulah sebabnya 
sangat merugi orang-orang yang mengotori dan merusak jiwa, yang indikasi 
luarnya adalah melakukan aktivitas yang dilarang agama. 
Hubungan di antara kejiwaan dan agama berkaitan dengan hubungan 
agama dan keyakinan serta kesehatan mental, terjadi pada sikap seorang 
yang menyerahkan sesuatunya hanya kepada Kekuasaan Yang Maha Tinggi. 
Sikap menerima seperti itu diperkirakan dapat menimbulkan sikap optimis 
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dalam diri manusia dan menyebabkan timbulnya hal positif seperti rasa 
suka, sukses, tenang, aman, dan bahagia. 
Sikap yang seperti itu adalah bagian dari keperluan asasi manusia 
sebagai individual yang beragama. Sehingga, pada situasi dan kondisi yang 
serupa itu manusia akan merasa dirinya tenang dan baik. Kondisi yang 
seperti itu membuat seseorang pada kondisi yang kodratnya, sehat jasmani 
dan rohani yang sesuai dengan fitrahnya. 
Agama  penolong dalam kesukaran jika tertimpah masalah seperti 
kekecewaan yang sering dialami oleh manusia bagi orang yang beragama 
kesukaran atau bahaya sebesar apapun ia akan waras dan sabar dalam 
menghadapi masalah atau kekecewaan tersebut. Dan agama menentramkan 
batin orang yang beragama, orang  akan merasakan ketentraman dalm 
batinnya jika dia medekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Agama sebagai terapi kejiwaan adalah agama dapat membentengi orang 
dari kejatuhan kepada gangguan jiwa dan dapat pula mengembalikan 
kesehatan  jiwa bagi orang yang gelisah. Karena kegelisahan-kegelisahan 
dan kecemasan yang tidak berujung berpangkal agama dapat menolong 
orang untuk menerima kekecewaan dengan jalan memohon ridho Allah.   
Bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan adanya yang maha kuasa 
tempat mereka berlidung dan memohon pertolongan mereka akan 
merasakan ketenangan dan ketentraman dikala mereka mendekatkan diri 
dan mengabdi kepada yang maha kuasa. Dan bahwa agama mempunyai 
hubungan  yang erat dengan kesehatan mental.   
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Dengan demikian, dapat menganalisa bahwa agama dalam kehidupan 
sangatlah berpengaruh dalam kehidupan manusia tanpa agama hidup 
seseorang akan terombang-ambing dan tidak memeliliki ketentraman dalam 
menjalani hidup, karena pada dasarnya jiwa manusia membutuhkan agama.  
Agama juga sebagai terapi terhadap gangguan mental eratnya hubungan 
antara agama dan ketenangan jiwa dan besar sumbangan agama dalam 
penyembuhan. Sembahyang doa-doa dan permohonan ampun kepada Allah 
semuanya merupakan cara pelegaan batin yang akan mengembalikan 
ketenangan dan ketentraman jiwa kepada orang-orang yang melakukan.  
Setelah menganalisa beberapa sumber rujukan buku primer maupun 
sekunder yang membahas tentang manusia dan agama, hubungan agama dan 
kesehatan mental, terapi keagamaan, agama pengaruhnya terhadap 
kesehatan mental. Agama  dapat memberikan dampak yang cukup berarti 
dalam kehidupan serta kesehatan, dan agama sebagai sistem nilai 
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Manusia perlu adanya agama 
karena agama sangat berpengaruh dalam kesehatan mental seseoarang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Metodelogi penelitian pada dasarnya 
adalah langkah dan prosedur yang akan dilakukan dalam mengumpulkan data 
dan informasi empiris untuk memecahkan permasalahan dan atau menguji 
hipotesis penelitian
2
. Sedangkan menurut Mestika Zed mendefinisikan 
penelitian sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji 
kebenaran suatu penelitian, usaha yang dilakukan dengan menggunakan 
metode-metode ilmiah
3
. 
Dari pengertian di atas maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 
metode penelitian adalah cara atau usaha yang dilakukan untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji suatu kebenaran penelitian dengan 
menggunakan metode ilmiah. Dan dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal 
pokok yang mendasari penelitian yaitu: jenis penelitian, sumber data, metode 
pengumpulan data, dan analisis data. 
 
                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 3. 
2
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55. 
3
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 
h. 87.  
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B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini penulis menggunakan tinjauan pustaka (Library 
research) karena semua yang digali adalah bersumber dari pustaka. Studi 
pustaka ialah penelitian yang tehnik pengumpulan datanya dilakukan di 
lapangan (perpustakaan) dengan didasarkan atas pembacaan-pembacaan 
terhadap beberapa literature yang memiliki informasi serta memiliki relevansi 
dengan topik penelitian.
4
 
Adapun literatur tersebut dapat berupa jurnal, laporan hasil penelitian, 
surat kabar, buku, hasil seminar dan bahan yang lainya yang memiliki 
relevansi dengan topik penelitian. 
Sedangkan menurut Moh. Nazir mengatakan studi kepustakaan (library 
research) ialah upaya menggali teori-teori yang telah berkembang dalam 
bidang ilmu yang berkepentingan, mencari metode-metode serta teknik 
penelitian, baik dalam mengumpulkan data atau menganalisis data, sehingga 
diperoleh orientasi yang lebih luas dari masalah yang dipilih. 
Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa penelitian kepustakaan 
adalah sebuah penelitian yang mengkaji dan memaparkan suatu permasalahan 
menurut teori-teori para ahli dengan merujuk kepada dalil-dalil yang relevan 
mengenai permasalahan tersebut, yang dalam hal ini akan dibahas sebuah 
permasalahan mengenai analisis pengaruh agama terhadap kesehatan mental. 
 
                                                             
4
 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010), h. 34-35. 
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C. Sumber Data 
Menurut Kartini Kartono, penelitian kepustakaan ialah bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan informasi dengan bnatuan macam-macam material 
yang terdapat di ruang perpustakaan. 
Menurut Sumardi Suyabrata, teori-teori dan konsep-konsep pada 
penelitian ini umumnya dapat dikemukakan dalam beberapa sumber acuan 
umum, yaitu kepustakaan yang berwujud buku-buku teks, ensiklopedia, 
monograp dan sejenisnya. Generelisasi dapat ditarik dari laporan hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang relevan bagi masalah yang sedang digarap. Hasil-
hasil penelitian terdahulu ini pada umumnya dapat ditemukan dalam sumber 
acuan khusus, yaitu kepustakaan yang berwujud jurnal, tesis, disertasi, dan 
lain-lain sumber bacaan yang memuat laporan hasil penelitian. 
Menurut Suharsimi Arikunto sumber data dalam sebuah penelitian adalah 
subyek dari mana sumber data itu diperoleh.
5
 Apabila peneliti menggunakan 
dokumentasi maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber datanya, 
sedangkan isi catatan adalah subjek penelitian. Yang dijadikan sumber acuan 
dalam kajian pustaka penelitian ini adalah menggunakan sumber primer dan 
sumber sekunder. 
Penelitian yang penulis lakukan dapat dikategorikan dengan kepenelitian 
pustaka karena tidak memerlukan terjun langsung ke lapangan melalui survei 
                                                             
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rhineka 
Cipta, 2010), h. 201. 
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maupun observasi untuk mendapatkan data yang dicari. Data diperoleh dan 
dikumpulkan dari penelitian kepustakaan yaitu dari hasil pembacaan dan 
penyimpulan dari beberapa buku, dan karya ilmiah lain yang berhubungan 
dengan materi dan tema pengkajian. 
Selanjutnya demi kesempurnaan dan kelengkapan data dan dapat 
dipertanggungjawabkan, maka sumber data yang dapat dijadikan rujukan 
dalam penelitian ini adalah sumber data yang berkaitan dengan analisis 
pengaruh agama terhadap kesehatan mental. Adapun sumber data yang 
digunakan berasal dari berbagai literatur kepustakaan, dan data-data lain yang 
relevan dengan penelitian. Untuk itu penulis membagi sumber data menjadi 
dua dalam mengklasifikasikannya yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah rujukan pokok yang digunakan dalam suatu 
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah sebagai 
berikut: 
a. M.A Subandi, Psikologi Agama & Kesehatan Mental, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016. 
b. Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta: Rajawali Pers, 2016. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari buku-buku, 
kitab, artikel ilmiah, dan lain-lain yang menunjang dalam penelitian ini.
6
 
Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah sebagai berikut: 
a. Ramayulis, Psikologi Agama, Jakarta: Kalam Mulia, 2013. 
b. Mirhan Ani, Agama dan Beberapa Aspek Sosial, Yogyakarta: IAIN 
Antasari Pers, 2014. 
c. Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jakarta: 
Penerbit Universitas Indonesia, 1985. 
d. Abuddin Nata, Psikologi Pendidikan Islam, Depok: Rajawali Pers, 
2018. 
e. Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, Jakarta: Rajawali Pers, 2015. 
f. Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 2009. 
g. Zakiah Daradjat, Islam dan Kesehatan Mental, Jakarta: Toko Gunung 
Agung, 1996. 
h. Ahmad Syauqi Al-Fanjari, Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam, 
Jakarta: Bumi Aksara, 1996. 
 
 
 
                                                             
6
 S. Sumargono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 95. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara awal yang penting dalam 
melakukan penelitian. Dalam penelitian mempunyai tujuan utama yaitu untuk 
mendapatkan data. Ada beberapa langkah untuk mengumpulkan data, di 
antaranya adalah observasi, dokumentasi, dan triangulasi atau gabungan
7
. 
Berdasarkan jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan, maka metode 
yang penulis pakai dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
menggunakan metode dokumentasi (Documentative Method) yakni mencari 
data-data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen harian, catatan harian 
dan sebagainya dengan penjelajahan kepustakaan. 
E. Tahap Analisis Data 
Dalam penelitian ini setelah dilakukan pengumpulan data, maka data-data 
tersebut untuk mendapatkan kesimpulan, teknis analisis data yaitu sebagai 
berikut 
1. Analsiis Deskriptif 
Metode Analisis deskriptif adalah Pengumpulan dan penyusunan data, 
kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut
8
. Analisis deskriptif 
yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata. Hal ini karena adanya 
                                                             
7
 Sugiyono, Op.Cit., h. 308.  
8
 Winarno S, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode (Jakarta: Tarsita, 1990), h. 
139. 
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penerapan metode kualitatif. Semua data yang dikumpulkan menjadi kunci 
terhadap apa yang telah diteliti. 
Metode deskriptif analisis penulis gunkan untuk menguraikan, 
menginterprestaikan, dan menganalisis data-data sehingga akan 
memperjelas kaitan antara  suatu masalah dengan masalah lainnya lebih 
jauh. 
2. Teknik Analisis Isi (Content Analysis) 
Menurut Moleong, yang dikemukakan oleh beberapa pakar, Barelson, 
analisis isi atau conten analysis adalah: kajian isi sebagai teknik penelitian 
untuk mendeskripsikan secara obyektif, sistematis, dan kualitatif tentang 
komunikasi. Sedangkan Weber menyatakan bahwa kajian isi adalah 
metodelogi penelitian yang memanfaatkan prosedur untuk menarik 
kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen. Kripendop 
Kemudian menyatakan kajian isi adalah kesimpulan yang replikatif dan 
sahih atas dasar konteksnya.
9
 
Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa analisis isi 
yaitu dengan cara apapun yang dipakai dalam menyimpulkan dengan daya 
menemukan karakteristik hasil dan digunakan dengan cara objektif dan 
sistematik. Penulis dalam melakukan analisis isi dengan menggunakan 
untuk membuat invensi dari data-data yang telah diolah dan dianalisis 
sebagai jawaban terhadap masalah yang telah dikemukakan. 
                                                             
9
 Moleong Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda karya, 2002), h. 112. 
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Berdasarkan semua sumber yang penulis pakai dalam penelitian ini 
yaitu sumber dari pustakaan, jadi pada pengolahan data yaitu dengan 
mengumpulkan semua data dan sumber data, serta diklasifikasikan. 
Dalam penilitian yang dilakukan penulis bersifat deskriptif analisis, 
karena bentuk penelitiannya didasarkan deskripsi pada data yang 
digunakan dari sumber yang digunakan. Kemudian digunakan deskripsi 
pada data-data itu dan dianalisis kemudian.  
79 
 
BAB IV 
ANALISIS PENELITIAN 
A. Kontribusi Agama Islam Terhadap Kesehatan Mental 
1. Kesehatan Mental dalam Al-Quran dan Hadis 
a. Al-Quran 
Al-Quran sebagai sumber ajaran Islam, kebenarannya bersifat 
hakiki dan tidak ada keraguan di dalamnya karena diturunkan oleh 
Allah swt. Al-Quran berisikan petunjuk dan penjelas untuk petunjuk 
itu sendiri. 
Dalam Al-Quran terdapat banyak ayat yang berhubungan dengan 
kesehatan mental yakni sesuatu yang ingin diraih oleh manusia 
dengan berbagai istilah. Dan beberapa istilah tersebut yaitu 
kebahagiaan, keselamatan, kejayaan, dan kesepurnaan. 
Banyak ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan arti kesehatan 
mental, yang bertujuan untuk meraih hidup yang bermakna dan 
bahagia yakni meliputi hubungan manusia dengan diri sendiri, 
hubungan sesama manusia, hubungan dengan lingkungan serta 
hubungan dengan Tuhan. 
Dalam Al-Quran telah menjelaskan sikap manusia dalam usahanya 
mengembangkan dan memanfaatkan potensi, yang secara makro 
dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu ashab al-yamin 
dan ashab alsyimal, yaitu sebagai berikut 
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1) Yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
(habl min al-nafs) dalam hubungan manusia mengembangkan 
dan memanfaatkan potensinya dalam bentuk amr ma’ruf wa nahi 
munkar atau sebaliknya mengumbar hawa nafsu yang ada pada 
dirinya. 
                 
                          
                
Artinya: “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.” (QS. Ali Imran [3] ayat 110) 
 
                       
                       
    
Artinya: Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya 
berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati 
pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya 
petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa 
kamu tidak mengambil pelajaran? (QS. Al-Jatsiyah [45] ayat 
23) 
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2) Yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan sesama 
manusia (habl min an-nas) manusia mengembangkan dan 
memanfaatkan potensinya dalam bentuk menjalin persaudaraan, 
atau malah sebaliknya. 
3) Ayat yang berkaitan dengan habl min al-alam, di mana manusia 
mempunyai kecenderungan untuk mengembangkan dan 
memanfaatkan potensinya dalam bentuk kelestariaan dan 
memanfaatkan alam seisinya atau sebaliknya yaitu merusak 
                       
         
Artinya: dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang 
tidak dapat memberikan rezki kepada mereka sedikitpun dari 
langit dan bumi, dan tidak berkuasa (sedikit juapun). (QS. An-
Nahl [16] ayat 73) 
 
4) Yang berkaitan dengan habl min Allah, manusia mempunyai 
kecenderungan untuk mengembangkan dan memanfaatkan 
potensinya dalam bentuk beribadah kepada Allah atau sebaliknya 
mengingkari-Nya 
                
Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. Az-Zariyat [51] ayat 
56) 
 
Dalam Al-Quran mempunyai ayat-ayat al-Quran yang 
membahas tentang kebahagian, kenyamanan, keamanan, dan 
sebagainya. Berikut beberapa ayat-ayat tersebut yaitu:  
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1) Kebahagian 
                       
                      
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik 
laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik[839] dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan. (QS. An-Nahl [16] ayat 97) 
 
Pada ayat ini ditujukan kepada manusia yang beriman dan 
melakukan amal sholeh yang dijanjikan oleh Allah swt 
mendapatkan kehidupan yang baik. 
                     
                         
              
Artinya: dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashash [28] 
ayat 77) 
 
Dalam ayat ini Allah memerintahkan orang Islam untuk 
merebut kebahagian akhirat dan kenikmatan dunia dengan jalan 
berbuat baik dan menjauhi perbuatan munkar. 
                          
             
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Artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-
orang yang beruntung. (QS. Ali Imran [3] ayat 104) 
 
Dalam ayat ini Allah menjanjikan kemenangan kepada 
orang yang mengajak kepada kebaikan, menyeru kepada yang 
makruf dan mencegah dari yang munkar. Keimanan, 
ketakwaan, amal saleh, berbuat yang makruf dan menjauhi 
perbuatan keji dan yang mungkar yaitu merupakan faktor 
penting dalam usaha pembinaan kesehatan mental. 
2) Ketenangan Jiwa 
                         
    
Artinya: “Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka 
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah! Hanya 
dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Rad 
[13] ayat 28) 
 
Untuk mendatangkan ketenangan jiwa dapat dicapai dengan 
dzikir kepada Allah 
                   
Artinya: Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan 
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan 
mereka. (QS. Al-Baqarah ayat 15) 
 
Untuk dapat mengatasi kesukaran dan masalah kehidupan 
sehari-hari yaitu dengan kesabaran dan shalat 
84 
 
                         
                      
Artinya: Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke 
dalam hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka 
bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). dan 
kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi[1394] dan 
adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-
Fath [48] ayat 4) 
 
Allah mensifati diri-Nya bahwa Dia-lah Tuhan Yang Maha 
Mengetahui dan Bijaksana dan dapat memberikan ketenangan 
jiwa ke dalam hati orang yang beriman 
                        
                      
 
Artinya: “Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu 
Rasul-Rasul daripada kamu yang menceritakan kepadamu 
ayat-ayat-Ku. Maka barangsiapa yang bertakwa dan 
mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS. Al-Araf 
[7] ayat 35) 
 
Rasa takwa dan berperilaku yang baik yakni langkah untuk 
mencegah dan menghilangkan rasa takut dan sedih. 
b. Al-Hadits 
Hadis yang merupakan sumber ajaran dalam agama Islam sesudah 
Al-Quran terdapat kaitannya dengan kesehatan mental. Berikut 
beberapa Hadis berkaitan dengan kesehatan mental, yaitu:  
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1) Rasa aman 
Rasulullah saw bersabda 
Artinya: “Dan Ubaid Ibn Muhanshan al-Khitmi bahwa 
Rasulullah saw bersabda: Barang Siapa di antara kalian yang 
telah merasa aman dengan lingkungan atau kelompok sosial, 
tubuhnya sehat dan mampu mencukupi kebutuhan makannya 
setiap hari, maka baginya sepadan dengan memiliki dunia dan 
segala isinya.” (HR. Tirmidzi) 
 
Kebahagian dan ketenteraman bisa dicapai jika manusia 
dapat merasakan bahwa ia diterima di lingkungannya, 
mempunyai tubuh yang sehat, terhindar dari penyakit dan bisa 
memenuhi segala kebutuhan primer. 
2) Qanaah dan ikhlas menerima apa yang dikehendaki Allah swt. 
Sabda Rasulullah saw. yaitu: 
Artinya: “Dari Abu Hurairah Rasulullah saw bersabda: 
“Orang yang kaya itu bukanlah karena harta yang melimpah, 
tetapi orang yang kaya itu ialah karena kaya jiwanya.” (HR. 
Tarmidzi dan Saikhan) 
 
Berdasarkan hadis di atas bahwa di antara faktor yang dapat 
menenteramkan jiwa adalah sikap menerima rezeki yang telah 
diberikan Allah swt. Bila seseorang tidak memiliki sikap qanaah 
dan ikhlas, maka yang terjadi hanya merasa gelisah, marah, dan 
kesusahan. Rasulullah saw. Telah memerintahkan kepada para 
sahabatnya agar mempunyai sikap qanaah dan ikhlas supaya 
meraih ketenangan jiwa. 
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3) Sabar dan Syukur 
Sabda Rasulullah saw: 
Artinya: “Sungguh luar biasa hal yang akan diperoleh orang 
yang beriman karena seluruh hiudpna sarat denganmebaikan. 
Tidak ada seorang pun yang dapat menyamai orang yang 
beriman. Jika ia diberi kesengsraan, maka ia bersyukur dan rasa 
syukur itu termasuk kebaikan baginya.” (HR. Muslim 
Hadits di atas menyebutkan dalam keteguhan hati untuk 
menghadapi kesusahan dan cobaan juga sabar dalam menghadapi 
segala cobaan. Seorang yang mengalami berbagai musibah dan 
keadaan yang sulit dengan kesabaran yang penuh dan kebesaran 
hati yakni ciri-ciri seorang yang sehat mentalnya. 
4) Rasa Tanggung jawab 
Rasulullah saw bersabda: 
Artinya: “Dari Ibnu Umar ra. Rasul bersabda: “Setiap kalian 
semua adalah pengembala dan bertanggung jawab atas 
penggembalaannya. Seseorang pemimpin (negara) adalah 
pengembala keluarganya dan bertanggung jawab atas 
keluarganya. Seorang isteri adalah pengembala rumah keluarga 
suaminya dan bertanggung jawab atas keluarganya. Seorang 
budak adalah pemelihara harta tuannya dan bertanggung jawab 
atas harta tersebut. Ingatlah setiap kalian adalah pengembala 
dan setiap kalian bertanggung jawab atas penggembalaanya.” 
(HR. Tarmidzi, Abu Daud, dan Nasa’i) 
Dari hadis tersebut menyampaikan pada seseorang dalam 
lingkungan sosial harus memiliki rasa tanggungjawab kepada 
sesama manusia. Manusia yang biasa merasa bahwa 
bertanggungjawab secara intelektual dan sosial dalam 
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masyarakat. Dia sering ingin membantu sesamanya dan 
memberikan kebaikannya terhadap orang lain. 
Nabi Muhammad saw adalah model sempurna untuk 
dicontoh oleh seluruh umat manusia. Emosi dan tingkah laku 
beliau selalu terkontrol dan terkendali. Sahabat Anas ra, berkata, 
“Aku mengabdi kepada Rasulullah saw selama sepuluh tahun, 
dan selama itu beliau tidak pernah sekalipun memarahiku” 
Ini menunjukkan bahwa emosi Rasulullah saw sangat stabil. 
Beliau marah bila berkaitan dengan agama saja, misalnya karena 
aturan atau larangan Allah dilanggar. Bahkan Abdullah bin Umar 
ra. pernah mangatakan bahwa Rasulullah tidak pernah bersikap 
tidak pantas dan tidak pernah mengatakan yang tidak layak. 
Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Nu’alim ra Rasulullah 
bersabda: “Barangsiapa banyak mengalami kecemasan (stres) dan 
kesedihan, maka tubuhnya akan menjadi sakit”. 
Kapan saja sahabat rasul menjumpai beliau, mereka selalu 
melihat wajah Rasulullah cerah, senyuman selalu tersungging di 
bibir beliau. Tak pernah beliau tampak suntuk atau susah, kendati 
tugas berat sehari-hari membebaninya. 
Rasul harus berdakwah, membina umat, mengurus keluarga, 
mengkomunikasikan perintah dan menerima degelasi atau tamu 
dari negara lain, bahkan berperang melawan kaum kafir. Semua 
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beliau jalani dengan lapang dada dan semata-mata hanya 
mengharap belas kasih dan ridha Allah swt. Maka Rasulullah 
tidak pernah tampak gelisah, cemas, dan stres. 
Bila manusia memiliki keikhlasan atau ketulusan dalam 
berbuat sesuatu, maka mereka akan memiliki kelapangdadaan. 
Sebagaimana Nabi Muhammad saw. Pernah dilempari batu, 
diludahi, atau ditumpukkan ke punggungnya kotoran hewan, ia 
tidak merespon secara reaktif. 
Dalam dada Rasulullah ada kesadaran bahwa setiap kejadian 
yang tidak menyenangkan pasti akan menghadirkan peringatan 
dan manfaat bagi yang menerima kejadian itu. Maka setelah 
diberi perlakuan seperti itu, Nabi saw. dadanya tetap terbuka, 
Nabi pun memaafkan, dan mengucapkan doa kebaikan untuk 
anak cucu yang membencinya, bahkan mengunjungi yang sudah 
meludahinya. Sebaliknya bila seseorang penuh dengan pamrih 
dalam melakukan sesuatu, maka dadanya akan menjadi sempit.
1
 
2. Terapi Keagamaan terhadap Kesehatan Mental 
Psikoterapi dalam Islam yang dapat menyembuhkan semua aspek 
psikopatologi, dalam duniawi ukhrawi, maupun penyakit manusia-
manusia modern. Dalam syair Jawa yang dinukilkan dari ungkapan Ali 
bin Abi Thalib sebagai berikut: 
                                                             
1
 Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 7. 
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“Membaca Al-Quran sambil mencoba memahami artinya, melakukan 
shalat malam, bergaul dengan orang-orang baik dan shaleh, puasa, serta 
dzikir malam hari yang lama.” 
 
Barang siapa yang mampu melakukan salah satu dari kelima 
psikoterapi tersebut maka Allah akan mengabulkan atau permintaannya 
dengan menyembuhkan penyakit yang diderita.
2
 
Beberapa terapi keagamaan untuk kesehatan mental sebagai berikut: 
a. Iman 
                      
                      
Artinya: “Barangsiapa mengerjakan kabajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik. Dan akan Kami beri balasan 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 
(QS. An-Nahl [16] ayat 97) 
 
 Manusia yang beriman kepada Allah swt dan sering berperilaku 
yang baik sehingga menghasilkan kedamaian jiwa, keridhaan, 
keikhlasan, dan kebahagiaan sesuai dengan janji Allah yang ditujukan 
kepada umat manusia yang beriman, yaitu kehidupan yang baik di 
dunia dan mendapat balasan yang setimpal di akhirat. 
Artinya: “Dan Nikmah ibn Basyir Rasululah bersabda: Ingatlah! 
Sesungguhnya dalam fisik (raga) itu terdapat segumpal daging. Jika 
sehat, maka seluruh tubuhnya pun akan sehat. Namun, jika rusak maka 
seluruh tubuhnya pun akan rusak. Ingatlah! Segumpal ddaging 
tersebut adalah hati.” (HR. Muslim dan Tarmidzi) 
 
                                                             
2
Harun Yahya, Konsep Dasar Islam Therpy (Jakarta: Deepublish, 2002), h. 135. 
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Kesehatan manusia didasarkan yakni dengan kesehatan mental, 
yakni hati. Hati yang sensitif dengan keimanan kepada Allah swt. 
Akan sellau mendekatkan diri kepada Allah dengan takwa, ibadah, dan 
patuh. Jika hati manusia sehat dan sensitif dengan cahaya keimanan, 
maka seseorang akan sehat jiwa dan raga, serta berperilaku yang baik. 
b. Ibadah 
Pelaksanaan praktek peribadatan dapat meningkatkan dukungan 
sosial, kebahagiaan, penyesuaian diri, kesejahteraan yang lebih besar 
dan harga diri yang lebih tinggi. Rangkaian peribadatan yang 
dilakukan seorang diri seperti shalat, puasa, dzikir, dan membaca kitab 
suci memiliki pengaruh yang baik terhadap kesehatan mental. 
Agama Islam memiliki ajaran luhur, apabila ajaran-ajaran Islam 
diketahui dan diamalkan setiap orang yang meyakininya, maka ia akan 
menuai rasa aman dan damai dalam hidupnya. Islam adalah agama 
yang berisi ajaran yang lengkap (holistik), menyeluruh (comprehensif), 
dan sempurna (kamil). Agama Islam mempunyai ajaran yang 
mencakup segala dimensi kehidupan manusia, dimensi spiritual yaitu 
tata cara peribadatan (hubungan manusia dengan Allah), dimensi 
sosial, ekonomi, pendidikan, dan dimensi-dimensi lain. 
Islam adalah jalan hidup yang mengantarkan seorang yang 
mengikuti petunjuk-Nya dengan baik dan benar untuk mencapai 
kebahagian yang hakiki, ketenangan, dan ketentraman hidup di dunia 
serta mendapatkan kenikmatan surga abadi di akhirat kelak. 
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Di kalangan umat Islam di Indonesia upaya menggali pengaruh 
berbagai bentuk peribadatan sudah dilakukan. Setiap rukun dalam 
rukun iman memiliki dimensi psikologis tersendiri seperti iman kepada 
Allah memberi rasa aman dan terlindungi, iman kepada Malaikat 
menumbuhkan sikap terkendali dan terkontrol, karena salah satu ciri 
orang yang sehat jiwanya adalah orang yang pikiran, perasaaan serta 
perilakunya baik dan tidak melanggar hukum, iman kepada para Nabi 
memberi contoh teladan dan panutan, iman kepada Kitab-Kitab 
memberikan panduan norma halal dan haram yang baik dan buruk dan 
lain sebagainya, iman kepada Hari Kiamat memberikan keyakinan 
mengenai tanggung jawab dan rasa keadilan, iman kepada Takdir 
membuat orang tidak akan mengalami frustasi dan stress, manusia 
berusaha tetapi Allah swt yang menentukan. 
Secara umum ibadah berarti bakti manusia kepada Allah swt 
karena didorong dan dibangkitkan oleh akidah/tauhid. Ibadah 
merupakan elemen penting dalam agama, ibadah adalah suatu wujud 
perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian kepada Allah swt. Ibadah 
merupakan ajaran agama Islam yang tidak bisa dipisahkan dari aspek 
keimanan karena ibadah merupakan bentuk perwujudan dari keimanan. 
Ibadah secara umum dapat dipahami sebagai wujud penghambaan 
diri seseorang kepada sang khaliq. Penghambaan itu lebih didasari 
pada rasa syukur atas nikmat yang telah dikaruniakan oleh Allah swt. 
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Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian ritual sebagaimana 
diperintahkan dan diatur dalam Al-Quran dan Sunnah. 
Ibadah dapat mengajarkan manusia mengenai sifat terpuji seperti 
sabar dalam menerima cobaan atau musibah mengontrol hawa nafsu 
dan syahwat, taat, disiplin, mencintai sesama manusia, saling tolong 
menolong, dan memiliki jiwa solidaritas sosial serta sifat terpuji 
lainnya. 
1) Shalat 
Shalat merupakan tempat di mana manusia melepaskan seluruh 
alam pikiran dan perasaannya dan semua urusan dunia yang 
membuat dirinya stress. Ketika seseorang shalat, sesaat jiwanya 
tenang, ada kedamaian dalam hatinya. Seorang muslim yang 
melakukan shalat lima waktu melakukan upaya menenangkan diri 
lima kali dalam sehari. Hasilnya adalah ketenangan hati yang 
diperoleh setiap hari dapat meningkatkan kekebalan dirinya 
terhadap berbagai stress. 
Dalam shalat memiliki aspek psikologis pembentukan 
kepribadian yaitu makin rajin dan teratur seseorang mendirikan 
shalat makin rendah tingkat kecemasannya. 
                              
Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. 
dan Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu', (QS. Al-Baqarah ayat 45) 
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Dari Hadits Rasulullah saw. Yang artinya: “Dan Abu Hurairah 
ra. Bahwa Rasulullah saw bersabda: Allah swt berfirman: 
“Barang siapa yang kembali kepada-Ku sebagai seorang walu 
maka aku mengizinkannya untuk berperang. Hamba-Ku yang terus 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan melakukan ibadah sunah 
hingga aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku akan 
menjadi pendengar yang mendengarkannya, penglihatan yang 
melihatnya, tangannya yang dapat menggenggamnya, dan kaki 
yang menjalannya. Jika dia memohon kepada-Ku, niscaya Aku 
akan memenuhinya dan jika memohon perlindungan kepada-Ku, 
niscaya Aku akan melindunginya.” (HR. Abu Daud) 
 
Berdasarkan Hadis di atas menyatakan bahwa manusia yang 
beriman kepada Allah swt. Mendekatkan diri-Nya dengan 
mengerjakan ibadah dan komitmen dengan taqwa sehingga ia 
selalu berada pada lingdungan dan penjagaan Allah swt. Dan 
membangkitkan permohonan agar mendapatkan kemenangan yaitu 
ampunan dan surga-Nya. Dalam menghilangkan rasa kegelisahan 
yang tumbuh dan merasa berdosa dan menambah ketenangan 
kesehatan mental. 
2) Puasa 
Puasa dapat diartikan sebagai ibadah yang dapat menanamkan 
rasa kebersamaan dengan orang-orang fakir serta menguatkan 
keutamaan jiwa sperti takwa, mencintai Allah, amanah, sabar dan 
tabah menghadapi kesulitan. 
Ibadah  puasa adalah latihan pengendaliaan diri dan orang 
yang sehat jiwanya adalah orang yag mampu menguasai diri dari 
dorongan-dorongan yang datang baik dari dalam diri maupun luar. 
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Adanya kaitan antara puasa dengan kesehatan mental yaitu 
dapat menyembuhkan berbagai penyakit, dapat menyembuhkan 
kecemasan, penyakit susah tidur dan rasa rendah diri. Dan puasa 
dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan seseorang. Orang yang 
rajin berpuasa dalam tugas-tugas kolektif memperoleh skor yang 
jauh lebih tinggi dibanding mereka yang tidak berpuasa.  
                      
             
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-rang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Baqarah ayat 183) 
 
Ibadah memberikan wawasan kepada manusia mengenai sikap 
terpuji seperti sabar dalam menghadapi musibah, disiplin, saling 
mengasihi, dan mempunyai jiwa solidaritas. 
3) Dzikir 
Menurut ahli psikologi salah satu gangguan kejiwaan 
disebabkan perasaan cemas yang bertumpuk-tumpuk sehingga akan 
menderita penyakit yang cukup berat. Sebagai terapi yang cocok 
dan pantas diberikan kepada seseorang ketika mengalami penyakit 
tersebut adalah melalui zikir, sebab melalui zikir hati dan jiwa akan 
menjadi tenang. Penyakit berat disebabkan oleh gangguan kejiwaan 
bisa disembuhkan melalui kesembuhan hatinya sendiri. Maksudnya 
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bila perasaan cemas atau resahnya hilang, maka penyakit yang 
dideritanya bisa berangsur-angsur sembuh.
3
 
Kata dzikir dalam bahasa Arab artinya ingat, sedangkan 
menurut pengertian syariat adalah mengingat Allah swt. Dengan 
maksud untuk lebih mendekatkan diri kepada-Nya dan dan selalu 
memohon ampunan dari setiap salah dan khilaf. Jika Tuhan 
mendekati hamba-Nya, maka Dia akan melindunginya, 
melimpahkannya dengan rahmat dan kebahagiaan, serta kedamaian 
jiwa. 
Kesehatan mental adalah kondisi batin yang senantiasa berada 
dalam keadaan tenang, aman, dan tentram. Upaya untuk 
menemukan ketenangan batin dapat dilakukan antara lain melalui 
penyesuaian diri secara resignasi (penyerahan diri sepenuhnya 
kepada Tuhan). 
Dzikir dapat mengembalikan kesadaran seseorang yang hilang, 
sebab aktifitas dzikir mendorong seseorang untuk mengingat 
menyebut kembali hal-hal yang tersembunyi dalam hatinya. Dzikir 
juga mampu mengingatkan seseorang bahwa yang menyembuhkan 
penyakit hanyalah Allah swt. semata. Sehingga dzikir mampu 
memberi sugesti penyembuhannya. Karena itulah maka Allah 
menyerukan kepada hamba-Nya agar bertanya kepada orang-orang 
Ahl-Al-Zikr. 
                                                             
3
 Bambang Marhianto, Tekhnik Menciptakan Ketenangan Jiwa (Jakarta: CV Bintang 
Pelajar), h.18. 
96 
 
Jiwa yang selalu tertekan, gundah gulana, selalu curiga, iri, 
sombong, riya’, sedih, bisa menurunkan daya tahan tubuh 
akibatnya tubuh akan mudah diserang penyakit. Sehingga 
Rasullulah saw. menyeru umatnya menjauhi kondisi kesehatan 
mental yang bisa mengandung penyakit. Cara yang paling baik 
adalah banyak-banyak mengingat Allah swt. Sebab hanya dengan 
mengingat Allah hati menjadi tentram.
4
 
                          
            
Artinya: apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung. (QS. Al-Jumuah [62] ayat 
10) 
 
                               
Artinya:  (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (QS. Ar-Rad 
[13] ayat 28) 
 
Dzikir kepada Allah swt memiliki pengaruh terhadap kesehatan 
mental, pentingnya dzikir dalam pembentukan karakter positif 
manusia mengarahkan tujuan hidupnya dan perlunya dalam 
pencegahan serta penanggulangan terhadap agar terwujud mental 
yang sehat sehingga seseorang dapat berperan secara optimal dalam 
meraih kebahagian lahir dan batin baik dunia maupun akhirat. 
                                                             
4
 Briliantono M Soenarwo, Allah Sang Tabib Kesaksian Seorang Dokter Ahli Bedah 
(Jakarta: Al Mawardi Prima, 2009), h. 133. 
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Dalam berdzikir seseorang dituntut untuk selalu meninggalkan 
segala yang dilarang oleh Allah dalam menjalankan kehidupan ini 
sehingga tercapainya ketenangan jiwa yang diinginkan. Dzikir 
merupakan sarana untuk mencapai ketenangan dan ketentraman 
jiwa, serta mampu mengubah kehidupan fisik dan psikis seseorang 
yang terganggu kepada kehidupan yang lebih baik dan menciptakan 
kepribadian yang berakhlak dan beriman. Hal ini bisa terwujud 
terhadap orang yang selalu menjalankan dan mengamalkannya. 
Sabda Rasulullah saw yang artinya: “Dari Abu Hurairah dan 
Abu Said, Rasulullah saw. Bersabda: “Tidaklah suatu kelompok 
yang duudk berzikir melainkan mereka akan dikelilingi oleh para 
malaikat. Mereka mendapat limpahan rahmat dan mencpai 
kemenangan. Dan Allah swt akan mengingat mereka dan seorang 
yang diterima disisis-Nya.” 
 
4) Membaca Al-Quran 
                           
       
Artinya:  dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al 
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 
selain kerugian. (QS. Al-Isra ayat 82) 
 
Hadits Rasulullah saw. yang artinya: “Rasulullah saw. Bersabda: 
Dari Ali ra. Rasulullah saw. Bersabda: Sebaik-baiknya obat adalah 
Al-Quran.” (HR. Ibnu Majah) 
 
Ketenangan jiwa akan diberikan kepada orang-orang yang ingin 
membaca Al-Quran dengan penuh keikhlasan kepada Allah swt. 
Al-Quran juga obat penyembuh sakit fisik maupun jiwa. 
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5) Doa 
Hadis Rasulullah saw. Artinya: “Dan abdullah ibn Masud 
Rasulullah saw bersabda: Seseorang yang tidak akan merasa sedih 
dan gelisah selama ia memanjatkan doa. “Ya Allah sesungguhnya 
aku adalah hamba-Mu, anak hamba dan umat-Mu, ubun-ubunku 
berada dalam kekuasaan-Mu dengan seluruh nama-Mu yang 
Engkau miliki atau dengan nama yang telah Engkau ajarkan 
kepada seseorang dari makhluk-Mu atau Engkau turunkan dalam 
kitab-Mu atau aku menangkap pesan ilmu gaib dari-Mu. 
Jadikanlah Al-Quran sebagai penyejuk dan cahaya hatiku, 
penerang kesedihanku dan penghalau kekhawatiranku.” Jika 
seseorang membiasakan doa tersebut maka Allah akan 
menghilangkan kekhawatiran dan kesedihannya dan Dia 
menggantikannya dengan kebahagiaan. Abdullah bin Masud ra. 
Berkata: “Rasulullah saw. Ditanya, “Tidakkah kami boleh 
mempelajarinya?” beliau menjawab: “Boleh”. Bagi seseorang 
yang mendengarnya seharusnya ia mempelajari doa tersebut.” 
(HR. Ahmad) 
 
Secara bahasa doa dapat berarti memohon, meminta, memuji, 
menyeru dan lain-lain dari yang lebih rendah kepada yang lebih 
tinggi, dari yang kecil kepada Yang Maha Besar.  
Keyakinan terhadap Tuhan, akan memberikan rasa damai dalam 
batin. Kedamaian dan keselamatan merupakan bagian dari insting 
mempertahankan diri yang ada dalam diri manusia. Oleh karena 
itu, kembali kepada Tuhan dengan memohon perlindungannya, 
merupakan saluran yang sejalan dengan dorongan instingtif 
manusia. Kecenderungan terhadap pertolongan ini tersirat dalam 
doa.
5
 
Doa berperan sebagai alat intervensi terhadap kondisi mental 
dalam membantu proses penyembuhan dalam diri seseorang. Doa 
                                                             
5
 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-
Prinsip Psikologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 159. 
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juga dapat mempengaruhi dua hal sekaligus yakni fisik dan sisi 
kejiwaan manusia. 
Doa tidak dapat dilepaskan dari faktor psikologis manusia, yakni 
kebutuhan akan rasa aman dan rasa bebas. Doa merupakan bagian 
dari upaya manusia untuk memperoleh rasa aman, bebas dari 
penderitaan, maupun tekanan batin. 
Dengan kata lain, doa dapat berperan dalam kesehatan mental 
seseorang. Dalam sejarah agama maupun doa telah terbukti 
membantu proses penyembuhan berbagai penyakit. 
Dalam hubungan dengan ini, terlihat bahwa keyakinan agama 
memberi peluang yang lebih besar kepada pemeluknya untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Mengingat Tuhan agar mendapat 
ketenangan batin. Bahwa sesungguhnya dengan mengingat Allah 
swt hati akan menjadi tenang. 
B. Analisis Kontribusi Agama Islam Terhadap Kesehatan Mental 
Sehat dalam pandangan Islam adalah sehat lahir dan batin. sehat lahir yaitu 
dengan ditandainya seluruh komponen jasmani atau tubuh yang berfungsi 
sebagaimana harusnya. Sehat batin yakni terhindarnya rohani dan nafsani dari 
berbagai penyakit. Dan sehat nafsani adalah jiwa yang terhindar dari segala 
suatu gangguan penyakit jiwa. Sehat rohani yakni ruh yang bersih dari 
berbagai penyakit ruhani. 
Seluruh komponen tersebut diikuti dengan kemampuan melaksanakan 
tuntunan dan kewajiban agama. Dalam perspektif kesehatan mental dalam 
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Islam, manusia yang memiliki kesehatan jasmani dan jiwa, namun jika tidak 
bisa melakukan ketentuan dan kewajiban dalam beragama, maka ia bisa 
dikatakan sakit. 
Kepercayaan, keimanan, dan pengalaman keagaamaan memiliki pengaruh 
yang sama terhadap kesehatan fisik maupun kesehatan mental. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa orang yang beragama lebih sehat dibanding mereka 
yang tidak beragama. Secara spesifik kesalehan dan orang yang sering 
melakukan dan mengikuti kegiatan keagamaan berhubungan dengan 
kesehatan mental yang lebih baik. 
Dengan beriman kepada Allah dan selalu berperilaku yang baik dapat 
melahirkan kedamaian jiwa, dapat mengembangkan potensinya dan 
mendapatkan kebahagiaan sesuai dengan janji Allah swt yang diperuntukkan 
kepada hamba-Nya yang beriman, yakni kehidupan yang baik di dunia dan 
balasan yang setimpal di akhirat. 
Kesehatan mental meliputi pengetahuan dan perbuatan yakni bertujuan 
agar dapat mengembangkan dan memanfaatkan segala potensi, bakat, dan 
pembawaan yang telah ada dengan sebaik mungkin, sehingga menjadikan 
kebahagian diri maupun orang lain, serta terlepas dari gangguan dan penyakit 
jiwa. 
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Berikut analisis penulis tentang pengaruh agama terhadap kesehatan 
mental, yaitu  
1. Mengembangkan dan memanfaatkan potensi diri 
Potensi diri adalah kemampuan dan kekuatan yang dimiliki oleh 
seseorang baik fisik maupun mental dan mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan bila dilatih dan ditunjang dengan sarana yang baik. 
Potensi diri manusia adalah suatu kekuatan atau kemampuan dasar 
manusia yang telah berada dalam dirinya, yang siap untuk direalisasikan 
menjadi kekuatan dan manfaat nyata dalam kehidupan manusia di muka 
bumi ini, sesuai dengan tujuan penciptaan manusia oleh sang Maha 
Pencipta, Allah SWT. 
Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai makhluk 
paling sempurna di antara makhluk-makhluk ciptaan Tuhan lainnya. 
Manusia dianugerahi cipta, rasa, dan karsa. Ketiga hal tersebut yang 
disebut potensi dasar. 
Dengan daya cipta, manusia mampu menciptakan sesuatu yang 
bermanfaat bagi kehidupan diri sendiri atau dimanfaatkan oleh orang lain. 
Melalui perasaan, manusia mampu merasakan atau membedakan mana 
yang baik atau mana yang buruk. Sedangkan dengan karsa, manusia 
mempunyai kemauan untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan 
sesuatu. 
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                 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin [95] ayat 4) 
 
Salah satu anugerah terbesar yang Allah swt berikan kepada kita 
adalah diciptakan-Nya kita menjadi manusia. Sebagai makhluk yang 
dimuliakan Allah swt. manusia diciptakan secara sempurna. Potensi-
potensi yang dimilikinya dapat membawa kemuliaan dan keutamaan 
serta dapat menjalankan amanah. Berbagai macam kelebihan ini 
menyebabkan manusia memperoleh satu kehormatan sebagai manusia. 
Terkadang anugerah sebagai manusia inilah yang sering kali 
dilupakan. Kita sibuk memikirkan dan menghitung kelebihan orang lain. 
Kita merasa menjadi orang yang tidak beruntung. Sering kali kita 
menghitung kekurangan dan ketidakberuntungan kita dibandingkan 
dengan orang lain. Padahal setiap insan memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Tidak ada satu manusia pun yang sama karakternya, walau 
pun mereka kembar identik. Oleh karena itu, masing-masing kita pada 
dasarnya memiliki kelebihan yang tidak dimiliki orang lain, tinggal 
bagaimana kita menggalinya dan mengasahnya. 
Mendorong orang memperkembangkan dan memanfaatkan segala 
potensi yang ada. Jangan sampai ada bakat yang tidak bertumbuh dengan 
baik, atau yang digunakan dengan cara yang tidak membawa kepada 
kebahagian, yang mengganggu hak dan kepentingan orang lain. Bakat 
yang tidak tumbuh dan berkembang dengan baik akan membawa kepada 
kegelisahan dan pertentangan batin. Dalam pergaulan dengan orang atau 
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keluarganya, akan terlihat kaku dan mungkin sekali tidak akan 
mengindahkan orang, karena ia merasa menderita, sedih, marah kepada 
dirinya dan orang lain. 
Sebagai makhluk ciptaan yang mendapat posisi mulia, kita wajib 
mensyukuri nikmat itu dengan cara mengenali dan mengembangkan 
potensi diri untuk kemaslahatan dan kebaikan. Oleh karena Allah yang 
telah menciptakan kita berarti syukur manusia dilakukan dengan cara 
beribadah dan beramal sholeh. 
Seorang muslim harus menyadari posisinya di sisi Allah dan 
bagaimana kita memaksimalkan apa yang Allah berikan pada diri kita 
dalam rangka memaksimalkan ibadah kita kepada-Nya sebagai tanda 
syukur. 
Allah SWT telah menciptakan manusia mempunyai kelebihan dan 
keutamaan dibandingkan makhluk lainnya. Oleh karena itu manusia 
mendapatkan posisi yang mulia dan mendapat keutamaan sehingga 
diperuntukan seluruh alam beserta isinya untuk dikelola, dengan 
demikian manusia memiliki amanah untuk menjaga itu semua. 
                           
              
Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS. Al-
Isra’ [17] : 70) 
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                               
                           
    
Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang di langit dan apa yang 
di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan 
di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa 
ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 
penerangan.” QS. Luqman [31] : 20) 
2. Mendapatkan ketenangan dan ketentraman jiwa 
Di dalam kehidupan, sering kali manusia mendapatkan masalah-
masalah yang menerpa. Saat masalah tersebut muncul terkadang sering 
kali manusia malah mendapatkan keresahan, stress, dan berbagai penyakit 
datang karena pikiran yang tidak tenang atau terkendali. Saat seperti itu, 
butuh sebuah ketenangan baik hati dan pikiran kita. 
Tidak jarang suatu masalah, tidak dapat diselesaikan bukan karena 
tidak ada solusinya melainkan dalam menyelesaikannya tidak benar-benar 
berpikir jernih dan tenang. Untuk itu sangat dibutuhkan sikap tenang 
dalam hidup agar dapat jernih berpikir dan bertindak. Sebagaimana yang 
Allah swt. sampaikan bahwa tidak ada masalah yang tidak ada jalan 
keluarnya. 
Ketenangan bukan hanya sekedar menjadi tujuan. Dalam hidup 
memang tidak akan selalu tenang dan damai, pasti ada saja gemercik dan 
gelombang yang menghadang. Asalkan kita tenang dalam 
menghadapinya, pasti hal tersebut dapat kita selesaikan.  
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                           
                   
Artinya: “Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 
keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara 
langit dan bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana” (QS. Al-Fath [48] ayat 4) 
 
Dalam ayat di atas ditunjukkan bahwa Allah swt. yang menurunkan 
ketenangan dan juga membuat ketenangan tersebut menjadi penambah 
keimanan kita. Tentunya Allah sudah menganurgerahkan manusia untuk 
dapat mempotensialkannya. 
Ketentraman atau ketenangan akan dirasakan oleh seseorang apabila 
memiliki keyakinan yang mantap akan kekuasaan Tuhan, akan selalu 
mengingat rahmat dan kasih sayang Allah serta memiliki pengetahuan 
yang dilandasi kesadaran akan kebesaran Allah, dan memiliki keyakinan 
akan pertolongan Allah jika senantiasa dalam kesabaran dan ketakwaan. 
Jiwa yang tenang itu tumbuh karena kemampuan menempatkan 
sesuatu pada tempat yang sewajarnya, dan senantiasa meletakkannya di 
atas dasar iman. Dengan dasar iman, maka manusia akan menerima 
segala sesuatu yang dihadapinya, baik senang maupun susah, baik 
menang maupun kalah dan lain-lain dengan perasaan ridha dan iman 
bahkan selalu bersyukur dengan apa yang diterimanya. 
Jika seseorang manusia itu mendapat nikmat, berhasil, dan mencapai 
kejayaan, dia tidak melonjak-lonjak karena kegirangan. Sebaliknya, jika 
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mengalami bencana, muflis, kalah dalam perjuangan dan lain-lain, dia 
tidak berdukacita, apalagi berputus asa. 
Oleh karena itu, ketenangan dan ketenteraman jiwa sangat diperlukan 
dalam menghadapi kehidupan yang terasa semakin berat dan kompetitif 
ini. Itulah sebabnya, setiap orang selalu ingin memiliki ketenangan atau 
ketentraman jiwa. Dengan jiwa yang tenang kehidupan ini dapat dijalani 
secara teratur dan benar sebagaimana yang dikehendaki Allah dan Rasul-
Nya. 
Al-Quran yang menjadi pedoman hidup kita umat Islam 
menyebutkan beberapa kiat praktis untuk mendapatkan ketenangaan atau 
ketentraman jiwa,yaitu dengan Dzikrullah, yakin akan pertolongan Allah 
swt, memperhatikan bukti kekuasaan Allah, bersyukur, Tilawah, Tasmi’ 
dan Tadabbur Al-Quran. 
3. Mendapatkan Kebahagian 
Kebahagiaan adalah kondisi di mana jiwa terdapat perasaan tenang, 
damai, ridha terhadap diri sendiri, dan puas terhadap ketetapan Allah swt. 
Kebahagiaan merupakan keimanan kepada Allah dan penguasaan 
terhadap makna dari ibadah serta memahaminya dengan pemahaman yang 
sempurna dan menerapkannya dalam kehidupan seluruhnya baik yang 
berkenaan dengan perkara umum ataupun khusus. 
Kebahagiaan adalah hasil dari perbuatan di dunia yang langsung 
dirasakan. Tetapi ada juga kebahagiaan yang dinikmati di akhirat, yaitu di 
dalam surga yang kenikmatannya tidak pernah terputus. Adapula manusia 
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yang sukses atau bahagia di dunia, namun celaka atau mederita di akhirat 
dan mendapatkan tempat di neraka. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh 
firman Allah swt. Dalam QS. Hud (11) ayat 105-108: 
                            
                             
                                 
                                     
Artinya: “Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya; Maka di antara mereka ada yang 
celaka dan ada yang berbahagia. Adapun orang-orang yang celaka, 
Maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan 
dan menarik nafas (dengan merintih), mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia 
kehendaki. Adapun orang-orang yang berbahagia, Maka tempatnya di 
dalam syurga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya.” (QS. Hud [11] ayat 105-108) 
 
Kebahagiaan seorang mukmin semakin bertambah ketika dia 
semakin dekat dengan Tuhannya, semakin ikhlas dan mengikuti 
petunjuk-Nya. Kebahagiaan seorang mukmin semakin berkurang jika 
hal-hal di atas makin berkurang dari dirinya. 
Seorang mukmin sejati itu selalu merasakan ketenangan hati dan 
kenyamanan jiwa. Dia menyadari bahwasanya dia memiliki Tuhan 
yang mengatur segala sesuatu dengan kehendak-Nya. 
Nabi saw. Bersabda yang artinya: “Sungguh menakjubkan keadaan 
orang-orang yang beriman. Sesungguhnya seluruh keadaan orang 
yang beriman hanya akan mendatangkan kebaikan untuk dirinya. 
Demikian itu tidak pernah terjadi kecuali untuk orang-orang yang 
beriman. Jika dia mendapatkan kesenangan maka dia akan bersyukur 
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dan hal tersebut merupakan kebaikan untuknya. Namun jika dia 
merasakan kesusahan maka dia akan bersabar dan hal tersebut 
merupakan kebaikan untuk dirinya.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 
 
Inilah yang merupakan puncak dari kebahagiaan. Kebahagiaan 
adalah suatu hal yang abstrak, tidak bisa dilihat dengan mata, tidak 
bisa diukur dengan angka-angka tertentu dan tidak bisa dibeli dengan 
uang. Kebahagiaan adalah sesuatu yang dirasakan oleh seorang 
manusia dalam dirinya. Hati yang tenang, dada yang lapang dan jiwa 
yang tidak dirundung malang, itulah kebahagiaan. Bahagia itu muncul 
dari dalam diri seseorang dan tidak bisa didatangkan dari luar. 
Dalam Al-Quran kata yang paling tepat menggambarkan kebahagiaan 
adalah kata Aflaha. Aflaha merupakan kata turunan dari akar 
kata falaha yang memiliki arti kemakmuran, keberhasilan, kenyamanan, 
atau keadaan hidup yang senantiasa dalam kebaikan dan keberkahan. Arti 
kebahagiaan yang dimaksud bukan hanya ketentraman dan kenyamanan 
saja. Karena yang demikian suatu saat tidak melahirkan kebahagiaan. 
Untuk mencapai tahap kebahagiaan, kelestarian dan usaha menetapkan 
perasaan kenyamanan dan kesenangan itu dalam diri harus senantiasa 
dijaga. 
Semua perintah Allah swt. dimaksudkan agar hidup kita bahagia 
dengan cara melakukan perbuatan yang dapat mengantarkan kita pada 
kebahagiaan. Salah satunya adalah dengan membahagiaan orang lain. 
Hal ini sesuai dengan hadits yang meriwayatkan suatu ketika Rasul saw, 
ditanya tentang amal yang paling utama, beliau menjawab yang artinya, 
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“Engkau masukkan rasa bahagia pada hati seorang mukmin, engkau 
lepaskan kesulitan, engkau hibur hatinya, dan engkau lunasi utang-
utangnya.” 
 
Cara meraih kebahagiaan dalam hidup berdasarkan kajian ayat-ayat 
Al-Quran.  
a. Yakinlah di balik kesulitan pasti ada kemudahan. 
b. Bersyukur, ridha dan tawakal atas segala musibah. 
c. Memaafkan orang lain jika melakukan kesalahan. 
d. Menjauhi buruk prasangka. 
e. Menjauhi kebiasaan marah-marah ketika menghadapi atau tertimpa 
sesuatu. 
f. Mengurangi keinginan yang bersifat duniawi dengan cara zuhud dan 
qanaah.  
Dengan melakukan petunjuk-petunjuk Al-Quran di atas, kita akan 
banyak mendapatkan pencerahan dan pemahaman tentang bagaimana 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia, dan sejatinya hidup ini adalah 
mencari kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Setiap ajaran agama mewajibkan penganutnya untuk melaksanakan 
ajarannya secara rutin demi kebaikan diri sendiri. Bentuk dan 
pelaksanaan agama paling tidak akan ikut berpengaruh dalam 
menanamkan keluhuran budi yang ada puncaknya akan menimbulkan 
rasa sukses sebagai pengabdi Tuhan yang setia. Tindak ibadah setidaknya 
akan memberikan rasa menjadi lebih bermakna. 
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Keimanan, ibadah dan permohonan ampunan kepada Allah swt. 
Semuanya merupakan cara-cara pelegaan batin yang akan 
mengembalikan ketenangan dan ketentraman jiwa kepada orang-orang 
yang melakukannya. Segala macam ibadah yang menjadi obat bagi aneka 
ragam rohani, baik itu shalat, puasa, dzikir maupun ibadah lainnya yang 
positif dan bermanfaat bagi diri maupun alam sekitarnya, merupakan cara 
dalam membentuk dan meningkatkan kesehatan mental seseorang. 
Dapat disimpulkan bahwa peranan agama sangat penting dalam 
membentuk manusia yang sehat mental sekaligus dapat menyembuhkan 
mereka yang mengalami ganguan mental. Pengalaman keagamaan 
sehari-hari dapat membentengi manusia dari gejala-gejala sakit dan dapat 
mengembalikan kesehatan jiwa bagi orang-orang yang gelisah. 
Semakin dekat seseorang kepada Allah dan semakin banyak ibadah 
yang dilakukan, maka semakin tentramlah jiwanya serta semakin mampu 
menghadapi kekecewaan dan kesukaran dalam hidup. Demikian pula 
sebaliknya, semakin jauh seorang dari agama akan semakin susahlah 
baginya untuk mendapat ketentraman jiwa. 
Mengingatkan sangat penting dan berpengaruh agama dalam 
membentuk dan memelihara kesehatan jiwa, maka menjadi satu 
kemestian memberikan pendidikan agama kepada peserta didik. 
Pendidikan agama kepada anak-anak harus dilakukan sedini mungkin 
karena dengan demikian agama akan menjadi bagian penting yang 
membentuk unsur-unsur kepribadian mereka. 
111 
 
Agama menjadi bekal bagi mereka dalam menghadapi dan 
mengatasi berbagai keinginan dan dorongan yang muncul. Ajaran dan 
nilai-nilai agama yang telah tertanam dan terinternalisasi akan menjadi 
pengatur sikap dan tingkah laku secara otomatis. 
Pendidikan agama harus tetap diutamakan terlebih pada kondisi 
sosial budaya yang terus berubah. Agama inilah yang akan memberikan 
nilai-nilai moral, etik, dan pedoman hidup sehat yang universal dan abadi 
sifatnya. Tanpa pendidikan agama manusia akan sangat mudah 
terhempas oleh berbagai tekanan dan stress yang diakibatkan perubahan 
sosial yang sangat cepat. 
Agama Islam dengan segenap ajarannya mampu memberikan 
kontribusi pengobatan terhadap kesehatan mental, meliputi dua aspek 
yaitu keimanan, aqidah dan ibadah. Aqidah merupakan keyakinan, 
sedangkan ibadah adalah pelaksanaan dari suatu keyakinan. Orang-orang 
yang beriman akan meyakini dengan benar keyakinannya, bahwa hasil 
dari pada ibadahnya akan mempengaruhi hidupnya. 
Dengan keyakinan yang kuat serta usaha yang sungguh-sungguh 
dalam beribadah, ia akan mendapatkan imbas dari usahanya sesuai dngan 
yang dijanjikan Allah melalui Al-Quran. Orang-orang yang beriman 
dengan kitab-Nya berarti ia mengingat Allah dan merealisasikannya 
dengan pelaksanaan ibadah yang tunduk dan khusyu’. 
Bila ketundukan dan kekhusukan dalam ibadah telah tercapai, maka 
apa-apa yang telah dicita-citakannya dalam kehidupan ini akan diperoleh 
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dengan begitu mudahnya. Kebahagian yang didambakan setiap manusia 
tiada lain kebahagian dan ketenangan baik di dunia dan di akhirat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hubungan antara kejiwaan dan agama dalam kaitannya dengan hubungan 
agama dan keyakinan serta kesehatan mental, terletak pada sikap penyerahan 
diri seseorang terhadap suatu kekuasaan Yang Maha Tinggi. 
Agama mewajibkan penganutnya untuk melaksanakan ajarannya secara 
rutin, karena dapat berpengaruh memberikan keyakinan bahwa hidup menjadi 
lebih bermakna. Seseorang yang berpegang teguh kepada agama, apabila 
mengalami kekecewaan, ia tidak akan merasa putus asa dan akan 
menghadapinya dengan tenang dan tabah. 
Keyakinan-keyakinan seperti inilah yang akan membawa seseorang tetap 
mempunyai kesehatan mental sebab ia terhindar dari rasa cemas, depresi dan 
stress ketika mempunyai masalah. Dalam konteks agama Islam, orang yang 
semakin dekat kepada Allah SWT dengan semakin memperbanyak ibadah dan 
banyak berdzikir (mengingat Allah SWT), maka akan semakin tentramlah 
jiwanya serta semakin mampu menghadapi kekecewaan dan kesukaran-
kesukaran dalam hidup. 
Kontribusi agama Islam sangat penting dalam membentuk manusia yang 
sehat mental sekaligus dapat menyembuhkan mereka yang mengalami 
ganguan mental. Pengalaman keagamaan sehari-hari dapat membentengi 
manusia dari gejala-gejala sakit dan dapat memgembalikan kesehatan jiwa 
bagi orang-orang yang gelisah. Semakin dekat seseorang kepada Allah dan 
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semakin banyak ibadah yang dilakukan, maka semakin tentramlah jiwanya 
serta semakin mampu menghadapi kekecewaan dan kesukaran dalam hidup. 
Demikian pula sebaliknya, semakin jauh seorang dari agama akan semakin 
susahlah baginya untuk mendapat ketentraman jiwa. 
Kontribusi agama Islam terhadap kesehatan mental yaitu: 
1. Ketenangan dan ketentraman jiwa; Keyakinan kepada segala ketetapan 
Allah, akan memberikan rasa damai dalam batin. Kesehatan manusia 
berawal dari kesehatan jiwanya, yakni hati. Hati yang sarat dengan 
keimanan kepada Allah, selalu mendekatkan diri kepada-Nya melalui 
takwa, ibadah, dan patuh. Jika hati manusia sehat atau baik dan sarat 
dengan cahaya iman, maka manusia akan sehat secara raga, tingkah 
lakunya lurus, akhlaknya baik dan menjadi manusia yang mulia.  
2. Mengembangkan dan memanfaatkan potensi; Salah satu anugerah terbesar 
yang Allah swt berikan kepada kita adalah diciptakannya kita menjadi 
manusia. Sebagai makhluk yang dimuliakan Allah swt. manusia diciptakan 
secara sempurna. Potensi-potensi yang dimilikinya dapat membawa 
kemuliaan dan keutamaan serta dapat menjalankan amanah. Sebagai 
makhluk ciptaan yang mendapat posisi mulia, kita wajib mensyukuri 
nikmat itu dengan cara mengenali dan mengembangkan potensi diri untuk 
kemaslahatan dan kebaikan. Oleh karena Allah yang telah menciptakan 
kita berarti syukur manusia dilakukan dengan cara beribadah dan beramal 
sholeh. 
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3. Hidup bermakna dan bahagia; dengan beriman kepada Allah swt. dan 
selalu berperilaku yang baik dapat melahirkan kedamaian jiwa, dan 
kebahagiaan sesuai dengan janji Allah swt. yang diperuntukkan kepada 
hamba-Nya yang beriman, yakni kehidupan yang baik. 
B. Rekomendasi 
Setelah mendapatkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
peneliti lakukan, maka peneliti memberikan saran yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Pembaca 
Hasil karya ilmiah ini diharapkan pembaca dapat mengatahui kontribusi 
agama Islam terhadap kesehatan mental. Dan dapat memberikan referensi 
untuk penelitian-penelitian sejenis di kemudian hari. 
Kontribusi agama Islam terhadap kesehatan mental nyata telah 
memberikan pengaruh positif kepada seseorang. Oleh karena itu perlu 
diistiqomahkan dan ditingkatkan keagamaan kita. 
2. Bagi Peneliti 
Dari penelitian ini dapat memberikan kemampuan dalam meneliti dan 
dapat menganalisis buku-buku. Dari penulisan skripsi ini dapat digunakan 
untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan pengetahuan peneliti dalam 
menganalisis dan memberikan karya ilmiah yang objektif. 
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